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ABSTRAK

FRANSISKUS XAVERIUS DOLO: Pengembangan Multimedia IPA berbasis Kearifan
Lokal Keris untukMeningkatkan MinatBelajar dan Pemahaman Konsep Siswa SMP.
Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2019

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan hfuk:
mengetahui kelayakan multimedia IPA kerisinjau dari aspek materi dan medi@)
mengetahui peningkatan minéklajar siswa dengan menggunakan multimedia IPA
berbasis kearifan lokal keridan 8) mengetahui pengaruh multimedia IPA Keris terhadap
peningkatan pemahaman konsep sidemnelitian indilaksanakan di SMP Pangudi Luhur,
Moyudan Kabupaten Slemaryogyakarta Subjekpenelitian adalah siswa kelas VIl yang
berjumlah 78 orang dengancian6 orang sebagaubjekuji coba skala kecil dar orang
sebagasubjekuji coba skala besar. Desain pkimen pengembangan ini menggunakan
model pengembangan Alesi &olip yang meliputi; (1) Perencanaan, (2) Desain, (3)
Pengembangan (4) Uji Alpha, (5) Revisi |, (6) Uji Beta Skala kecil, (7) Revisi Il, (8) Uji
Beta Skala b&ar, dan (9) Publish Pengumpulan datdilakukan menggunakarteknik
wawancara, angket, lembar validasi, dan tes pemahaman konsep. Analigisirddta
belajar menggunakan wjiain score Analisis data pemahaman konsep menggunakan uji
paired sample T test

Hasil penelitian dan pengembangan ini menunjukan baliyavultimedia IPA
berbasis kearifan lokal keris layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran dalam kelas
berdasarkan hasil penilaian dari ahli yang berkompetdridding media dan IPA2)
Terdapat peingkatan minabelajarsiswadengan besar gain scdd¢/l dan @) Terdapat
peningkatkan pemahaman konsep siswa yang dibuktikan dengapdieegilsample T test
menunjukan nilaintung> tianel yaitu 16423 > 1,666

Kata Kunci: Kearifan Loka) Minat Belajar Multimedia, Pemahaman konsep



ABSTRACT

FRANSISKUS XAVERIUS DOLO: Development of multimedia of natural sciences
based on the local wisdom of Keris to increase the interest of learning and the understanding
of the concepts of high schooludents.ThesisYogyakarta: Postgraduate program,
Yogyakarta State University, 2019.

This research is a research development that aims to: (1) produce a multimedia based
on the local wisdom of Keris (2) find out the viability of an IPAnof@iltimedia keris in
terms of material and media aspects, (2) discover the increase in student learning interest
through the use of a local scieAsased multimedia keris and (4) know the effect of
multimedia IPA Keris on improving students' understandirgpacepts. This research was
conducted at Pangudi Luhur Middle School, Moyudan, Sleman Regency, Yogyakarta. The
research subjects were 78 class VIl students with 6 details as subjects afcaeatiials
and 72 people as subjects of laggpale trialsThis development research design uses the
Alesi & Trolip development model that includes; (1) Planning, (2) Design, (3)
Development (4) Alpha test, (5) Review |, (6) Snwalhle beta test, (7) Review Il, (8)
Largescale beta test, and (9) Publish. Datdextion was carried out using interview
techniques, questionnaires, validation sheets and proof of understanding concepts. Analysis
of learning interest data using the gain score test. Analysis of the understanding of the
conceptual data using thetdst d paired samples.

The results of this research and development show that: (1) Multimedia science
based on the local wisdom of keris is feasible to be used in classroom learning activities
based on the evaluation of competent experts in the field of medliscéence, (2) There
is an increase in student interest in learning with a gain score of 0.76 and (3) there is an
effect of IPA Multimedia in improving the understanding of the concept of students. show
the results of the paired sample t test, the tesivshhat thecbuns tavie Value is 16,442>
1,666.

Keywords: Concept Understandindrearning Interest, Local WisdMultimedia
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad 21ditandaidengan perkembangan teknologi, atau yang sering disebut
dengan era globalisasi atau era teknologi informasi dimana segala bentuk informasi
dapat diakses dan diperoleh dengan céparmawan, 2014)Perkembangan
teknologi yang begitu pesat tidakrnya berpengaruh di bidang industri tetapi juga
berpengaruh dibidang pendidikan, khususnya pada kegiafmmbelajaran
(Pujiriyanto, 2012 1). Dalam dunia pendidikan pemanfaatan teknologi ditandai
dengan adanya berbagai inovasi pengembangan media bga@rberbasis
teknologi komputer Media ini memudahkan siswa mengakses informasi yang
berkaitan dengapembelajaranMedia merupakan alat banpembelajaran yang
berfungsi sebagai sarana untuk memudahkan guru berinteraksi dengarsamwa
ini keberagaman jenisiediayang bisa digunakan dalam kegiatan pembelajaran
dikelas, yaitu media gambar, video, animasi, teks dan lain lain. Penggabungan
bebeapa elemen media tersebut dalam satu bentuk multimedia akan memperjelas
penyampaian isi atau makna dari konsep yang diajg@&atopo, 2012102103
dengan tujuan agar pembelajaran akan lebih efektif dan membangkitkan
pemahaman siswrhadagkonsep yang diajarkafi.arge, Beheshti, Breuleux, &

Renaud, 1996)

IPA telah dikembangkan menjaititegrated sciencedanintegated social

studiesyang berorientasi pada perkembangan teknologi tanpa menghilangkan unsur



budaya (Kemendikbud, 2012Listyawati, 2012. Unsur budaya yang dimaksud
adalah kearifan lokal yang adasgkitar lingkungan belajar siswauastra, Tika, &
Kariasa(2011) mengatakan perlu adanya keseimbangan antara pengetahuan yang
diperoleh siswa dengan penanaman sikap ilmiah serta nilai kearifan lokal yang ada
disekitar lingkungan belajar siswa dalam pembelajaran.sdmsbrook (1998)
mengatakanbahwa dalam pembelajaran siswa diharapkan mampu memahami
hubungan antara pembelajaran sains dengan kehidupan -lsmfhadalam

kehidupan bermasyarakat

Perpaduan antara kedua unsur antara multimedia dan unsifarkéakal
dalam satu proses kegiatan pembetajdPA dikelas diyakini akan meningkatkan
minat belajar siswa terhadap pembelajaran IPAndarini, Wirania, & Hidayat
(2016) menympulkan bahwa multimedia merupakan sarana belajar yang dapat
memancing minabelajar siswa. Sedangkan unsur kearifan lokal dalam sebuah
multimedia dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap Kanssgp IPA
Pakar kognitif berpandangan bahwa pemahaman dageaduan seseorang
bergantung pada bagaimana seseorang mengenal dan menerjemahkan apa yang
dilihat dan dialami langsun@ermawan, 201411). Pemahamanfenomena alam
dapat diperoleh dengan mempelajari obpbjek dan kejadian yang terjadi dalam
kehdupan sehathari (Prasetyo, 2013; Sladek, Milér, & Benarova, 2011)
Penggunaan multimedia yang dipadukan dengan nilai kearifan lokal dapat menjadi
dayatarik tersendiri bagi siswa untuk fokus terhadap pelajaran sehingga proses

belapr mengajar akan lebih efektdapat memicu keterlibatan sisateractive)



dalam proses pembelajaran serta dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan

materi atau konsep gg diajarkan(Sutirman, 20139-20).

Upaya peningkataminat dan pemahaman konsep merupaketusmasalah
yang menjadi tantangan bagi setiap guru dalam kegiatan pembelajaran dikelas,
khususnya pelajaran IPA. Pelajaran IPA merupakan pembelajaranby&ag
hanya sekedar menghafal defenisi dan rumus, tete@pnbutuhkarpemahaman
terhadap konsekonsep yang termuat dialamnya(Mutvei & Mattsson, 2015)
Untuk membantu siswa memahami konsep, seorang guru harus mampu
membangun minat siswa terhadap meteri yang akan dipelajari, salah satunya
dengan menciptakan suasana kelas yang baik dan mé@rani6, Oinonen, L, &
Vikberg, 2015) Pemilihan model atau media yang akan digunakan dalam
pembelajaran sangat menentukan terciptanya suasana belajar yang baik serta
menarik minat siswa terhadap materi yang dikaer. Hal ini sejalan dengan
pendapausilana & Riyang2009 8) dimana media berfungsi sebagai penyalur
pesan dariguru sebagasumber pesan kepada siswa sebagai penerima pesan
sehingga keefektifarkegiatan pembelajaran dalam upagancapaiantujuan

pembelajaranlapat ditingkatkan.

Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

PendidikarBab VII Pasal 43 Ayat 1 nmgatakan:

fiStandar keragaman jenis peralatan laboratorium irnigetahuan
alam (IPA), laboratorium bahasa, laboratorikmmputer, dan peralatan
pembelajaran lain pada satupendidikan dinyatakan dalam daftar yang
berisi jenis minimaperalatan yang haraersedia



Akan tetapi masih terdapat banyak sekolah yang belum mampu memenuhi kriteria
seperti yang dianjurkakhususnya di daerah pedalaman ataupumatagang

masuk dalam kategori 3{Tertinggal, Terdepan, dan TerluaPada daerah 3T,
penggunaanmedia pembelajaran sebagai alternatif utama untuk mengatasi
permasalahan kurangnya sarana dan prasarana penunjang kegiatan pembelajaran
masih dikatakan minim. Btia pwerpoint umumnya menjagilihan utama bagi

setiap guru. Hal tersebut dikarenakan powerpoint lebih praktis dan mudah
digunakan. Bnggunaan media powerpoint dapat membantu guru dalam
menjelaskan konsekonsep materi yang akan diajarkaneigel, Straughn, &
Gardner(201Q 10) mengatakarbahwa salah satcara untuk menarik perhatian

siswa adalah dengan memanfaatkan media seperti powerapainitadisisipkan
dengangambay video maupun animasAkan tetapi, media powerpoint yang
merupakan media presentasi masih memiliki banyak kelemahan. Penelitian yang
dilakukan oleh Ogeyik (2016) mempeoleh fakta bahwa kecendrungan guru
menggunakan media powerpoint yang bersifat statis atau hanya berupkaeks
menyebabkan kebosanan serta kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep yang
dijelaskan. Ogeyik menyarankan penggunaan media powerpoint hendaknya
dihindari dan diganti dengan medigedia yang bersifat interaktif yang dapat

merangsang keterlibatan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Hasil observasiterhadap pelaksanaan pembelajaraeanemukan bahwa
keinginan siswa untuk mempelajari IPAuncul kerena IPA merupakan mata

pelajaran yang akan diuji dalam ujian akhir kelulysatkan karena keinginan yang



timbul dari dalam diri siswa itu sendidanpenguasaan kons#pA hanya terbatas
pada kemampuan merafal saja Adapun beberapa faktoyang menjadi

penyebabnya antara lain:

1. Pembelajaran masih berpusat pgdeu,

2.  Minimnya penggunaan medeembelajarawnli sekolah

3. Media yang digunakamasih berupa slide presentasi power point yang
tidak interaktif

4. Kurangnya minat siswa pada mata pelajaran IPA khususnya pada materi
materi yang bdrubungardengan perhitunganatematiserta siswa masih
mengalami kesulitan memahami materi yang berkaitan dengan konsep

fisika.

Kurangnya minat dan pemahaman konsep siswa disebabkan oleh minimnya
sarana pendukung berupa media pembelajaran. Media pembelajaran yang dimaksud
adalah media yang emuat konsefxonsep IPA dalam bentuk video, animasi,
simulasi yang mengaitkan konskpnsep IPA dengan lingkungan sekitar berupa
kearifan lokal Media seperti inekan berdampak padmainat belajardantingkat
pemahaman sisw&uru menciptakan suasana damgkungan belajar yang lebih
menyenangkan, dengan mengubah peran guru yang semula monoton menjadi lebih

terbuka dan nmaberikan ruang kepada siswa untuk berinteraksi

Peneliti berusahantuk menarik perhatian siswa terhadap pelajaran IPA

menggunakaprodukpembelajaran berupaultimedia IPA yang dikaitkan dengan



kearifan lokal. Multimedia dapat menotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran,
selain itumultimediadapat membuka wawasan siswa untuk mampu mengetahui,
melihat dan memahami setiap permasalahan IPgekitarnyaMultimedia yang
dikembangkan merupakan gabungan dari video, animasi dan sinsgdai
dirancang sedemikian rupa yang sesuai dengan kebutuhan, keinginan dan
karakteristik siswaMultimedia dapat digunakan oleh semua guru IPA maupun
siswa, dalam media tersebut memuat maetieri pembelajaran IPA yang sudah
diintegrasi dengan potensi lokal, potepstensi lokal yang diintergrasikan sesuai

dengan ruang lingkup IPA SMP Kelas VII.

B. Identifikasi Masalah

Adapun masalaimasalah yang ditemukan antara lain:

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru,

2. Minimnya penggunaan adia pembelajaradi sekolah

3. Mediamasih berupa slide presentasi power point ytatak interaktif

4. Siswa masih mengalami kesulitalalam mempelajari mata pelajaran IPA
khususnya pada materi yang berkaitan dengan konsejpdiésik

5. Kurangnya minat siswa padaata pelajaran IPA khususnya pada materi

materi yang bdrubungardengan perhitungamatematis

C. Pembatasn Masalah
Untuk mencegah pembiasan fokus pada penelitianniaka peneliti membatasi

hanya pada beberapa masalah untuk dikaji yaitu



1. Pengembangan woitimedia IPA berbasis kearifan lokideris sebagai sarana
penunjandegiatanpembelajaran IPA.

2. Kompetensdasar dan indikat berdasarkan kajian kons#pA dalam proses
pembuatan keris

3. Multimedia yang dikembangkan bertujuan untuk meningkatkan minat dan
pemahaman konsep.

4. Teknik analisisdata dilakukan untuk mengetahui peningkatan minat dan
pengaruh multimedia terhadppmahaman konsep siswa.

Secara keseluruhan, batasan masalah ini merupakan salah satu faktor penting
yang dapat menunjang kelancaran dalam proses penelitian baik pengambilan data,
analisis serta pembahasan akhir.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan umum pada latar belakamggtglah diuraikan
sebelumnya maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah;
1. Bagaiman&elayakan multimedia IPA berbasis kearifan loKalis ditinjau
dari aspek materi dan me@ia
2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara minat beddgelum dan
sesudah pembelajaran menggunakaKevis?
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep

sebelum dan sesudah pembelajaran menggunak&erig?



E. Tujuan Pengembangan
Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan pada latargetli atas
maka, secara keseluruhan tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah
sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui kelayakan multimedia IPA berbasis kearifan lokal keris
ditinjau dari aspek media dan materi.
2. Untuk mengetahui peningkatkan mibalajarsiswaberdasarkan hasil angket
awal dan angket akhir?
3. Untuk mengetahypeningkatan pemahaman konsep sipealasarkan hasil
pretestdanposttest
F. Spesifikasi Produk
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah produk akhir yakni
multimedia IPA.Beberapa media ajaepertiVideo, Animasi dan simulasi akan
digabungkan dalam bentuhultimedia IPA. Multimedia IPA yang dikembangkan
ini memuat karifan lokéerisselagai materi ajar yang dalamnya akan dikaitkan
dengan konsep IPA tentai@uhu dan PerubahasertaKalor dan Perubahannya
Pengembangan dalam penelitian diilakukandengan cara mengkombinasikan,
menambah, mengurangi, memodifikasi media yang telajiaadpdifokuskampada
materi IPA SMP kelas VIl agar dapat menghasilkan sebuah multimedia yang
dikhususkan untuk meningkatkan mibalajardan pemahaman konsEpA.
Multimedia yangdikembangkanmemiliki muatan isi serta konsep yang

berbeda dengan media digital pada umumnya, yakni:



1. Multimedia merupakan gabungan beberapa unsur media yang saling
berkaitan dan berfungsi untuk memperjelas penyampaian informasi kepada
pengguna.

2. Multimedia yang dikembangkan merupakan perpaduan amateri IPA
dengan objek IPA yang ada disekitar lingkungan belajar. Objek IPA dalam
hal ini adalah bentuk kearifan lok@{eris) yang ada di sekitar lingkungan
belajar. Dalam pengembangan media iniakidsemua kearifan lokal
digunakan, tetapi hanya sebagian kearifan lokal yang sesuai dengan muatan
pelajaran IPA SMP kelas VII.

3. Multimedia yang dikembangkan dilengkapi dengadeo yang memuat
proses pembuatakeris. Animasi yang memuat fenomef@nomena yang
tidak bisa dilihat secara langsuultimedia yang dikembangkan ini juga
memuatsimulasi untuk objek IPA yang membutuhkan eksperimen atau
perlakuan di laboratoriumntuk mengatasi keterbatasan alat laboratarium

4. Multimedia yang dikembangkan ini pada dasarnya hanya difokuskan untuk
meningkatkan mindtelajardan pemahaman kons#pA.

5. Multimedia ini dirancang sedemikian rupa agar mudah dioperasikan oleh
siswa dan guru.

Multimedia yang dikembangkan pada penelitrardimaksudkan agar dapat
memberikan pengalaman belajar, suasana maupun kesan yang lebih menarik dari
bentuk media lainnyaehingga dapat dijadikan sebagai salah satu pilihan bentuk

media yang digunakan dalam kegiatan belajar dan mengajar.



G. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat Teoretis

a. Memberikan modelbaru dalam hal penggunaan media ajar untuk
peningkatan minabelajardan pemahaman konsep siswa

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi studi
kajian pustaka untuk berbagaingditian sejenis dalam bidang kajian ini
dikemudian hari.

2. Manfaat Praktis

a. Multimedia ini diharapkan dapat dijadikan salah satu alternatif media
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.

b. Memberikan pemahaman kepada guru IPA khususiaya&mua guru
pada mnumnya tentang pentingnya sebuah media dalam kegiatan belajar
dan mengajar.

c. Multimedia IPA yang dibuat dalam bentdkVD pembelajaran yang
dilengkapibukupanduan sertsoftwarependukung daatdigunakan untuk
mengataspermasalahaminat sertggemahaman konsep siswa

H. Asumsi Pengembangan

Produkhasil penelitian diberi nama {eris, yang merupakan jenis inovasi
baru media pembelajaran IPA. Muatan isi dalarKéfis adalah perpaduan antara
konsep IPA dengan kearifan lokal Kersl-Keris menyajikan &nsep dengan
memanfaatkan unsur teks, audio, video, animasi serta simulasi, agar penyampaian

informasi dapat dengan jelas diterima oleh siswa. Selain didukung oleh 5 unsur
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tersebut, MKeris juga menyajikan desain tampilan yang menarik serta kemudahan
navigasi yang bertujuan untuk menarik perhatian siswa serta mempermudah

pengoperasiannya.

Dalam pengembangannya terdapat beberagfanii istilah yang perlu

dipahami yaitu:

1. Teks
Merupakan kumpulan huruf yang membentuk kalimat dengan tujuan
memperjelas penyampaian informasi.

2. Video
Merupakan bentuk gambar yang bergerak yang dihasilkan dari sinyal
elektronik.

3. Audio
Merupakan suara yang berasal dari sinyal digital perangkat, yang
berfungsi memperjelas penyampaian informasi

4. Animasi
Merupakan kurpulan dari gambagambaryang bergerak membentuk
pola khusus.

5. Simulasi
Merupakan permodelan dari suatu objek, yang berfungsi untuk

menggambarkan kejadian yang sesungguhnya.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Multimedia IPA berbasis Kearifan Lokal Keris
a. Multimedia
Multimedia pada dasarnya merupakan sebuah paket presentasi
menggunakan komputer dengarelibatkanbeberapa jenis medig&ollins,
Hammond, & Wellington 2002 3-4). Multimedia merupakan sebuah
kombinasi yang saling berkaitantarateks, foto dan gambar, suara, animasi
dan video yang dimanipulasi secara digiigughan, 20061). McCormick
(1996) mendeinisikan nultimedia sebagaibentuk media yang merupakan
gabungan dari suaréeks dan videoSedangkarRobin dan Linda (2001)
menyatakan bahwamultimedia adalah alat yang dapat menciptakan
presentasi yandinamis dan interaktif yang mengkombinasikan tekafilgr
animasi, audio dan videGhinea & Cher{2006)mendsfinisikanmultimedia
sebagai bentukinterdisipliner, teknologi berorientasi aplikasi yang
memanfaatkarsifat multrindera manusia dan kemampuan komputguk
menyimpan, memanipulasdian menyampaikan informasi nroamerik
seperti video, grafik, dan audio sebagai tambaaimformasi numerik dan
tekstual. Alistair (2003) Menyaakan bahwa mitimedia adalahsatu set
perangkat rendering media menghasilkan output dalam modalitas visual dan

audio, gambar bergerak, teks, dan grafik ditampilkan resolusi tsgaker
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menghasilkan suara, suara, dan output muSknkins, Cole, Tavalin, &
Means (2002) mendefenisikarmultimedia sebagaiintegrasi objek media
seperti teks, grafik, video, animasi, dan suara untuk mewakili dan
menyampaikan informasi

Secara umum, multimedia berhubungan dengan penggunaan lebih dari
satu macam media untuk menyajikan inform@gers & Barron, 20022).
Media bisa berupa gambar dan foto, suara, gerak, video, animasi dan atau teks
yang digabungkan dalam produk yang tujuannya untuk mengkomunikasikan
informasi dalam berbagai caf@oblyer & Doering, 2010)Misalnya, video
musik merupakan bentuk multimedia karena informasi menggunakan
audio/suara dan vide@edangkan media yang berup&aman musik yang
hanya menggunakan audio/suara disebut monomedia (Munir, 2012).

Berdasarkan penjabaran tentang pengertian mulimedia oleh para ahli
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa multimedia merupgdaumgan
dari beberapa jenis media yang terdiri dari teks, videdjo, animasi dan
simulasi yang saling berkaitan dalam menyampaikan informasi kepada
pengguna.
b. Unsur- unsur multimedia

Munir (2015)menyatakan bahwa terdaaunsur dalam sebuah media
meliputi teks, suara, video, animasi dan gamBangembangamultimedia
tidak terlepas dari unsumsur yang mendukung agar pembelajaran

menggunakan multimedia lebih efektfutopo(2012) menerangkan bahwa
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sebuah multimedia memiliki memiliki unsur pokok yang terdiri dari teks,
grdik, video, audio, animasi dan simulasi

1) Teks

Teks merupakan suatu susunan atau kombinasi huruf yang
membentuk kata atau kalimat yang memiliki maksud tertentu untuk
memudahkan pemahaman bagi orang yang membacanya. Teks merupakan
dasar dari pengolahan kata dan informasi berbasis multimedia. Teks
adald bentuk data multimedia yang mudah disimpan diedit dan
dikendalikan. Teks dapat membentuk sebuah narasi dalam multimedia
yang menyajikan bahasa. Teks digunakan untuk menjelaskan gambar.
Penggunaan teks pada multimedia perlu memperhatikan penggunaan jenis
huruf, ukuran dastylehurufnyaserta keterbacaanya
2) Video

Video merupakan komponen penting dalam multimedaleo
menampilkan sajian visualang dapat menggambarkan hubungan dan
perbandingan antara wuhit data, serta kecendrungan pada data tersebut.
Data yang disajikan dalam bentuikleo dengan cepat dapat dipahami
Secara visualvideo lebih menarik perhatian dan dapat mengurangi
kebosanan.
3) MediaAudio

Audioatau siaradalam multimedia sangat bermanfasidio atau

suaradapaiditambahkan dalam produksi multimedia melalui suara, musik,
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dan efekefek suara lainnya. Beberapa jenis objek bunyi yang bisa
digunakan dalam produksi multimedia meliputi formaaf* audio,
compact dist audioMIDI sond track danMP3. Penggunaan audio juga
dapat memperjelas penyajian, sehingga siswa akan mudah memahami
materi yang disajikan dalam multimedia tersebut.
4) MediaAnimasi
Animasi diartikan sebagai sebuah pola gerakan yang di rancang
untukmenjelaskan sebuah prilaku tertertargeet al.(1996)mengatakan
bahwa @&ngan mencantumkan animasing sesuaiakan memperjelas
penyampaian pesan kepada sisiteandingkan dengan teks
5) Media Simulasi
Simulasi merupakan suatu teknik meniru operagerasi atau
proses prosesyang terjadi dalam suatu sistem dengan bantuan perangkat
komputer dan dilandasileh beberapa asumsi tertentu sehingga sistem
tersebut bia dipelajari secardmiah (Law & Kelton, 1991) Sebuah
simulasi yag merupakan teknik meniru sebuah kejadian harus
memperhatikan kemudahan dalam pengoperasian dan sesuai dengan
tujuan atau pesan yang akan disampaikan.
c. Multimedia Pembelajaran
Teknologi memberi perubahan baru dalam dunia pendidikan dengan
adanya inovasi pengembangan media sebagai alat bantu pembelajaran

(Sanaky, 2013)Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, multimedia dapat
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berfungsi sebagai suplemen yang sifatnya opsional, pelefigiaplemen),
atau bahkan pengganti guru (substit@Bipblyer & Doering, 2010)Riyana
(2010)menjelaskan bahwa multimedia pembelajaran merupakan suatu sistem
penyampaian dengan menggunakan berbagai jenis bahan belajar yang
membentuk satu unit atau pakdlenurut Mayer (2002 3) multimedia
pembelajaran merupakan sebuah presentasi yeng menggunakametiess (
form) bersamaamengangambar pictorial form). Penggunaan multimedia
dalam kegiatan pembelajaran sangat dianjurbdanurut Lamb (1992)
multimedia merupakan bentuk teknologi instruksional yang akan mengubah
caraberpikir tentang mengajaPenggunaan uoitimedia sebagasalah satu
saranapembelajaran yang berfungsi sebaganyalur pesan atau konsep
secara menarik dan interaktflepada penggunaperlu memperhatikan
karakteristik multimedia yang layak diguraakdalam kegiatan pembelajaran
(Leow & Neo, 201411).

Multimedia pembelajararyang layak dan baik digunakan dalam
kegiatan pembelajaranenurutDaryanto(201Q 53) yaitu (1) memiliki lebih
dari satu jenis medi&2) kersifat interaktif dan (3) lerdiri sendiri Sedangkan
karaktristik multimedia yang baik emurutDermawan(2012 55) yaitu (1)
memiliki konten materi yang resprentdtaik dalam bentuk visual, audio dan
audiovisual (2) memiliki kekuatan warna dan resolusi ohjef3) tpe
pembelajaran dan penguatan yang bervar{d@3idapat digunaakaoffline

maupunonline, dan (5) @pat digunakan secara klasikal maupun individual
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Alessi & R.Trollip, (2001 48) menyatakan 5 karakteristik multimedia
yang baikyaitu:

a) Pendahuluan yang terdiri dari judul, petunjuk dan identitas yang

dijelaskan secara spesifik

b) Navigasi, yang berkaitan dengan kemampuan pengguna mengontrol

program tersebut. Seperti toml@lvigasi yang jelas dan konsisten

c) Presentasi yang berkaitan dengan penyajian materi bersifat

interaktif.

d) Bantuan, yang merupakan panduan penggunaan prggragdapat

berupa menthelpagar pengguna dapat mendapatkan bantuan.

e) Penutup program yang merupakaagian akhitryangdapat berupa

kesimpulan atau konfirmasi menutup program.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan multimedia
yang memenuhi standar karakteristik multimedia yang baik seperti: (1)
bersifat interaktif, (2) memiliki konten yangepresentatif, (3) memiliki
navigasi yang sesuayang dalam kegiatan pembelajaran dapat dijadikan
suplemen pelengkap yang dapat membantu tugas guru selama kegiatan
pembelajaran dikelas maupun kegiatan belajar mandiri siswa.

d. Apek Pengembangan Multimedia

Multimedia dikatakan baik dan layak digunakan apabila telah melalui

proses validasi. Proses penilaian kelayakan sebuah multimedia didasarkan

pada aspelaspek pengembanganny#lessi & Trollip (2001 433
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mengemukakan bahwa dalam penilaian sebuah multimedia terdagpae|©
pentingyang harus diperhatikan yaitu:

1) Subject matteryaitu isi materi yang terdiri dari kedalaman materi,
urutan materi, kesesuaian materi dengan tujuan yang akan dicapali,
bahasa yandigunakan, glosari atau pendefenisian istilah tertentu.

2) Auxiliary information, seperti pendahuluan atau intro, typguk
penggunaan, bantuan, dan kesimpulan.

3) Affective considerationsmerupakan kemampuan dalam memotivasi
siswa

4) Interface berkaitan denganampilan multimedia yang menarik
meliputi teks, grafis, animasi, audio, video dan animasi

5) Navigation merupakan kemampuan multimedia untuk berpindah slide
melalui bantuan tombdbmbol navigasi yang letak serta bentuknnya
konsisten

6) Pedagogy berkaian deigan metode yang digunakaimteraktivitas
siswa, dan strategi belajar.

7) Invisible featuresmerupakan fitur bayangan yang berfungsi sebagai
progress reporatauriwayat penggunaan.

8) Robustness berkaitan dengan kemampuan multimedia untuk
dijalankan pad&omputer lain.

9) Supplementary materiglderupa materi tambahan seperti rumus, uji

kompetensi, atau soal yang berkaitan dengan materi.
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Newby, Lehman, Russell, & Stepi¢p01Q 116117) meryebutkan 3
poin untuk menilakualitassebuamultimediayaitu:

1) Method teknik yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran

2) Media, penggunaan media yang dapat memotivasi siswa

3) Material, merupakan isi materi berupa orientasi, memotivasi,
memberikannformasi dan evaluasi
Sedangkan penilaian kualitas sebuah multimddiamChee & Wong,

(2003 136-140) adalah:

1) Appropriateness kesesuaian materi dengan karakteristik siswa dan
kurikulum yang digunakan

2) Accuracy, Cerrency, and Clarityketepatan materiup-to-date
kejelasan penyampaian konsemrts kesesuaian tingkat kesulitan
dengan karakteristik siswa

3) Screen Presentation and design
a) Teks, jenis huruf, ukuran huruf
b) Graphic gambar, diagram, foto sesuai dengan konsep yang

diajarkan
c) Color, komposisi warna, kombinasi warna harus sesuaisdeasi
yang dapat menarik perhatian siswa

d) Animation pemberian animasi sesuai dengan materi atasepr

terjadinya sesuatu denggang diajarkan
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e) Audio, suara dapat mebuat suasarpembelajaran lebih
menyenangkan, narasi yang didengar mampu memperjelashsebua
konsep

f) Video clip memberikan ilustrasi dalam kehidupan nyata dengan
menampilkan contoh kejadian yang sesungguhnya.

Berdasarkan teori yang dikemukakan beberapa ahli tersebut diatas
maka dapat disimpkan bahwa dalansebuah multimedia yang akan
digunakandalam kegiatan belajar maupun mengajalam penelitian ini
perlu dnilai terlebih dahulikkelayakan materi yang terdiri dari 3 aspek yaitu
(1) isi materi, (2ypembelajara dan (3)karakteristik, serta kelayakan media
yang terdiri dari 3 aspek yaitu (igmpilan (interfacg, (2) navigasi dan (3)

daya taharfrobustness

e. Pembelajaran IPA SMP

MenurutGacheri(2014 2) sains atau yang biaslterjemahkan Iimu
Pengetahuan Alam berasal dari kagdural science. Naturamemiliki arti
alamiah dan berhubungan dengan alaedangkarscienceartinya ilmu
pengetahuarSains dipandangebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari
tentang alam atau yamgempelajari peristiwgeristiwa yang terjadi di alam.
[Imu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuaryang berupdaktafakta, konsegkonsep, atau prinsiprinsip

saja tetapi juga merupakan suatu prgegemuarfBNSP, 2006149. Pada
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hakikatnya IPA merupakasuatu pembelajaran yang teori serta konsepnya
melekat dalam setiap aspek kehidupan manisecik & Czerniak, 2014

12). Mariana & Praginda(2002 6) mendfinisikan hakekat Ilimu
pengetahuan Alam (IPA) sebagai makna alam dan berbagai fenomena/
perilaku/ karakteristik yang dikemas menjadi sekumpulan teori maupun
konsep melalui serangkaian proses ilmiah yang dilakukan manusia. IPA lahir
dari hasil obervaspemikiran dan rasionalisme yang berkembang bukan dari
segi pengetahuan saja akan tetapi sudah merupakan proses penemuan dan
metode ilmiah(Hewitt, Lyons, Suchocki, & Yeh, 2006l). Mutvei &

Mattssan (2015 190-197) mendefenisikadPA sebagai suatu pembelajaran

yang penerapannya secara umum menekankan padaggjglalam serta
hubungannya, sehingga aspek kognitif, sikap, proses, produk dan aplikasi
dapat di terapkan secara uttA memiliki objek dan persoalan yahglistik

atau menyeluruhlPA dipandang pula sebagai prosesbagai produk, dan
sebagai prosedy{iTrianto, 2014 141). Sebagai prose®A diartikan semua
kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan tentangraapun

untuk menemukan pengetahuan baru. Sebagai pi®duliartikansebaga

hasil proses, berupa pengetahuan yang diajarkan dalam sekalati luar
sekolah atau bahan bacaan untuk penyebaran pengetahuan. Sebagai prosedur
IPA dimaksudkan sebagai metodologi atau cgaamg digunakan untuk

mengetahui sesuatu yang lazim disebuiogheilmiah (scientific methods
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Berdasarkarterori tentang IPA maka dapat disimpulkan bahwa IPA
merupakan suatu bentuk pembelajaran yang mengkaji tentang fenomena alam
yang melekat dalam kehidupan seh®ri dengan menekankan pada aspek
kognitif, sikap, prosedanproduk
f. Kearifan Lokal Keris

1) PengertianKearifan Lokal

Kearifan lokal merupakandasar pengetahuan yang diperoleh dari
pengalaman yang bersifat abstrak yang berkaitan dengan alam dan
kehidupan ssal kelompok masyarakéungmachon, 20121L74). Selain
itu kearifan lokal digunakan sebagai pengontrol kehiduparsiato
bermasyarakat (Kongprasertamorn, 2007 2). Liliweri (2014)
mendeinisikan kearifan lokal sebagai hasil pengetahuan yang
berkembang secara tradisional dalam praktek kehidupanal sos
bermasyarakat diuatu daerah, serta mampu untuk menjaga keutuhannya
dari pengaruh budaya luar

Berdasarkan pendapat ditas maka dapat disimpulkan bahwa
kearifan lokal merupakan suabentuk kebiasaan yang didasarkan pada
pengalaman yangbersifat abstrak sekelompok masyarakat untuk
mengontrol praktek kehidupan sosial yang berkembang secara tradisional.
2) Pembelajaran berbasis kearifanlokal

Pembelajaran berbasis budaya Iokal merupakan penciptaan

lingkungan belajar dan perancangan pengalamapelajar yang
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mengintegrasikan budaya lokal sebdgggian dari proses pembelajaran.
Budayadiintegrasikan sebagai alat bagi proses belajar untuk memotivasi
siswa dalammengaplikasikan pengetahu&@utarno (208) mengatakan
bahwa pembelajaraberbasis budaya dapat dibedakaenjadi empat

macam, yaitu

a) Belajar tentang budaya

Belajar tentang budaya menempatkan budsglagai bidang
ilmu. Budaya dipelajari dalam program studi khusus, tenbartaya
dan untuk budaya.
b) Belajar dengan budaya

Belajar dengan buday#erjadi pada saat budayhperkenalkan
kepada siswa sebagai cara atau metode untuk mempelajari pokok
bahasan tertentu. Belajar dengan budaya meliputi pemanfaatan
beragam bentukperwujudan budayaBudaya dan perwujudannya
menjadi medigpembelajaran dalam proses belajar, menjadi konteks
dari contohcontoh tentang konsep atau prinsip dalam suatu mata
pelajaran, serta menjadi kontgdenerapan prinsip atau prosedur dalam
suatu mata pelajaran.
c) Belajar melalubudaya

Belajar melaluibudayamerupakan strategi yang memberikan

kesempatan siswa untukenunjukkan pencapaian pemahaman atau
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makna yang diciptakannya dalawatumata pelajaran melalui ragam
perwujudan budaya.

Dalam kaitannya dengan pembelajaran di sekolah, kearifan lokal
dapat dijadtan alternatif sebagai bahan untuk mengembangkan
kompetensi peserta didiRembelajaran berbasis keunggulan lokal tidak
muncul begitu saja, akan tetaprdapat acuan yang melandasinya. Acuan
yang digunakan setidaknya pada dua hal, yaitu pembelajararasshiat
satu aspek pemenuhan tujuan pendidikan dan landasan yuridis kebijakan
nasional pendidikanPrasetyo, 2013)Guru sebagai pendidik harus
mampu menumbuhkan potensi diri ana#tan mengembangkan
keterampilan sesuai dengan taraf perkembapgamkiran anakLathifah
& Wilujeng, 2016) Prasetyq2013)menyatakan bahwardapabeberapa
hal penting dalankompetensi keunggulan lokal yang harusedmatikan

yaitu:

a) Kompetensi keunggulan lokal yang dikembangkan adalah Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar,

b) Standar Kompetensi keunggulan lokal adalah kualifikasi
kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan dari jenis
keunggulan lokal yang telah ditentukan,

c) Kompetensi keunggulan lokal ~menggambarkan uraigh

kemampuan yang harulkuasai peserta didik dalam keunggulan
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lokal yang dipilih sebagai rujukgrenyusunan indikator kompetensi

untuk digunakan dalam pembelajaran.

Dalammelaksanakapembelajaran berbasis kearifan lokal terdapat
langkahlangkah yangdapat dilakukan oleh seorang guru sebagaimana

dijelaskan(Wahidin, 2006192193) sebagai berikut:

a) Mempersiapkan materi sesuai dengan kondisi budaya masyarakat
sekitar yang akadiamatj

b) Membuat bahan ajar yang diintegrasikan dengan kebudayaan lokal
yang &andiamati

c) Merancang rencana pembelajaran yang akan digunakan selaras
dengan tuntutatujuan pembelajaran;

d) Pemilihan media pembelajaran (video) yang menuntut siswa untuk
mampu mengintegrasikan kebudayaan lokal dengan konsep
pelajaran yangipelajarinyadisekolah

e) Pembelajaran dimulai dengan mengeksplorasi pengetahuan awal
siswa terhadap budaya yang akan diintegrasikan dalam
pembelajaran sains serta menunsiswa untuk menghubungkan
budayanya menuju konsep ilmiah
Berdasarkan haspeneliten yang dilakukan(Suastra et al., 2011)

diketahuibahwamodel pembelajaran berbasis budaya dapat memberikan
pengaruh yang lebibaik terhadap peningkatan prestasi belajar sains siswa

dibandingkan dengamenggunakan model pembelajaran reguler.
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Dengandemikian penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal
di sekolah merupakan suatpenciptaan lingkungan belajadan
perancangan pengalamdelajar yang mengintegrasikan budaya lokal
sebagabagian dari proses pembelajara dimana siswa dapat lelagng
budaya, belajar dengan budaya dan belajar melalui budaya. Untuk itu
langkahlangkah yang dapat dilakukan oleh seorang gumalam
mempersapkan pembelajaran berbasis budaya adalafi€i)persiapkan
materi sesuai dengan kondisi budaya masyarakat sekitar yang akan
diamati;(2) Membuat bahan ajar yang diintegrasikan dengan kebudayaan
lokal yang akarmliamati;(3) Merancang rencan@embelajaran yang akan
digunakan selaras dengan tuntutajuan pembelajaran4) Pemilihan
media pembelajaran (video) yang menuntut siswa untuk mampu
mengintegrasikan kebudayaan lokal dengan konsep pelajaran yang
dipelajarinyadisekolah(5) Pembelajaradimulai dengan mengeksplorasi
pengetahuan awal siswa terhadbalaya yang akan diintegrasikan dalam
pembelajaran sains serta menuntgiswa untuk menghubungkan
budayanya menuju konsep ilmiah
3) IPA dalam Proses PembuatarKeris

Penggunaan keris saat ini memamanyak diakui hanya sebagai
suatu upaya pelestarian kebudayaan datintaan terhadap seni
(Endrawati, 2015). Harsrinuksmo(2004) mergatakan bahwaproses

pembuatan kerigervariasi dari satu empu ke empu lainnya, tetapi terdapat
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prosedur yangbiasanyasama dimana proses pembuatanya melalui
beberapa tahapan yaitu: tahap persiapahap pembakarantahap
penempaan, tahap pelipat@an tahaginishing
Dalam kegiatan pada tiap tahapan mengandung konsep IPA yang
yaitu konsep suhu dan kalor berikut
a) Suhu dan Perubahannya
Konsep suhu dan perubahan yang berkaitan dengan proses
pembuatan keris adalah pada tahap pembakiatahap penempaan
serta tahap pelipataimana pada tahap ini empu dan panjak akan
membakar bahan keris dalam tungkembakaran Pada tahap
pembakaran ini siswa dapat mengamati peristiwa akibat perubahan
suhu, dimulai dari bahan yang semula dingin lalu berubah menjadi
panas, mengaitkannya dengan bagaimana cara mengukur suhu, serta
mengamati peristiva pemuaian dan penyaiswang dialami bahan
tersebut.
b) Kalor danPerubahannya
Konsep kalor yang merupakan bentuk energi panas yang
mengalir dari benda bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah dapat
dilihat dari seluruh tahapan pembuatan keris. Pada tiap tahapan siswa
dapat mengaati proses perpindahan kalor secara konduksi, konveksi

dan radiasi.
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Analisis konsep IR dalam tiap tahapan pembuatan kedegpat

dilihat padaTrabel 1

Tabel 1. Analisis Konsep IPA

Tahapan Fakta yang terjadi Konsep IPA

Persiapan bahan berupa -
Persiapan | nikel, baja, arang dan alat | Klasifikasi Zat
perlengkapan lainnya

Proses pembakaran bahan| & Peérubahan suhu
membutuhkan suhu tinggi - Alat ukur suhu

(op

Pembakarar yang dihasilkan oleh tungky C- Skala suhu
pembakaran
Proses penempaan dan a. Pemuaian

pelipatan bahan lebih mudg b. Penyusutan
Penempaan| dilakukan apabila bahan
telah mencapai suhu yang

tinggi

Pelipatan akan mudah
dilakukan apabila bahan
telah mencapai suhuyang | g perpindahan Kalor
Pelipatan | tinggi, bahan yang bersuhu  perambatan Kalor
tinggi kemudian di ambil
menggunakan pengapit dat

besi.
—— Proses pengamplasdan Konsep tidak dimasukar
g peracunarahan dalam MKeris

. Minat Belajar

a. Pengertian
Crow & Crow (1958 248 mengungkakan bahwaninat berhubungan
dengan suatu dorongan dari dalam diri sesorang untuk berhubungan dengan

suatu kejadian atau kegiatan sebagai suatu pengalaman yang Makifut
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Slameto (2003 180, minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikandan mengenang beberapa kegiat8adangkan menurut
Siregar & Narg2015)minat merupakan keceadingan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar untuk sesuatu. Meiinkel (1996 188
minat diartikan sebagai kecendrundgaumbjekyang menetap, untuk merasa
tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang
mempelajarmateri itu.

Djaali (2007 121) menyatakan bahwainatadalalrasa €bih suka dan
rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang mekymath.
tersebut akan menetap dan berkembang pada dirinya omakperoleh
dukungan dari lingkungannya yang berupa pengala®aarat, Ortony, &
Revelle (2012 515 dalam penelitiannya mengatakan bahwa untuk
membangkitkan minat dapat dilakukan dengan cara melakukan perubahan
pada aspek yang dapat dimanipulasi dalam lingkungan bélgjgotsky
(1978 134 mengungkapkan bahwa siswa selaku subjek belajar akan
menciptakan struktur kognitifnya sendiri, akan tetapi sangat sulit untuk
mengetahui proses yang terjadi dalam ingatarasg yang belaja(Gagne,
1988 17). Pengalaman akan diperoleh dengan mengadakan interaksi dengan
dunia luar, baik melalui latihan maupun belgfaulaiman, Mahbob, &zlan,
2011 16).

Dengandemikiandapatdisimpulkan bahwa pengertian minat adalah

kecenderungan individu untmkemperhatikan sesuataemiliki rasa senang,
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ingin tahu, terhadap sesuatanpa ad@aksaan sehingga dapat menyebabkan

perubahamengetahuarketerampilan dan tingkah laku.

b. Ciri-Ciri Minat Belajar

Krapp & PRenzel (2011 31-32) mengatakan bahwairi-ciri minat
belajar seseorang dapat ditentukan dengan 2 tingkat analisis yaitu (1) minat
mengacu pada motivasi atau kebiasaan seseorang seperti kecendrungan
perasaan suka yang relatif stabil terhadap sugakotian (2) minat megacu
pada keterlibatageseorang terhadap proses yang sedang berlangsusng seperti
keterlibatan dalam kegiatan belajar mengdyinat seseorang akan muncul
ketika dipicu oleh hahal baru yang memberi mereka peluang untuk
eksplorasi dan berinterak@inley, 2012 286)

MenurutSlameto(2003 57) siswa yang berminat dalam belayaitu:
(1) memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang sesuatu yang dipelajari secara-teamerus(2) ada rasa suka
dan senang terhadap sesuatu yang diminati(8)amemperoleh sesuatu
kebanggaa dan kepuasan pada suatu yang dimi}ilebih menyukai hal
yang lebih menjadi minatnya daripada hal yang lainngan (5)
dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.

Dengan demikiardapat disimpulkan bahwa ciciri siswa dengan
minatbelajartinggi yaitumemiliki kecenderungan yang tetapka dan lebih
memperhatikanserta selalumengenang sesuatu secara terus menerus,

memperoleh kebanggaan dan kepuasan terhadap hal yang diminati,
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berpartisipasi pada pembelajaran, detanya kepusan tersendiri dalam
dirinya. Dengan demikianetika siswabeminat dalam belajar maka siswa
akan senantiasa aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan akan
memberikan prestasi yang baik dalam pencapaian prestasi belajar.
c. Aspek Minat Siswa
Minat yangmerupakarkeinginan terhadapesuatu tanpa ada paksaan
dipengaruhi beberapaktor. Kahu, Nelson, & Pictorf2017 58-60) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa terd@p@spek yang terdapat dalam minat
belajar seseorang vyaitu: (1) Minat individu@hdividual interest)yang
merupakan ketertarikan siswa untuk mempelajari sesuatu yang berupa
domain yang luas, misalnya ketertarikan terhadap sains. Maka ketertarikan
akan sins menjadi pendorong utama siswa untuk mempelajari fisika, biologi
atau kimia. Selain itu minat individual juga timbul akibat pengalaman masa
lalu serta keterampilan yang dimiliki. (2) minat situasio(situational
interest)yang merupakan minat yang timbul berdasarkan situasi yang dialami
siswa, seperti metode mengajar yang baik, lingkungan kelas yang nyaman,
pelajaran yang tidak membosank&yah (2003 132 menyatakarbahwa
terdapat 3aktoryang mempengaruhi minat belajar siswa yaitu:
1) Faktor intermal
Adalahfaktor dari dalam diri siswa yang meliputi dua asgaku
(a) aspek fisiologis merupakan éndisi jasmani dan tegangan otot (tonus)

yang menandai tingkat kebugaran tubuh siswa, hal ini dapat
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mempengaruhi semangat dan intensitas siswa qagarbelajarajdan D)
aspek psikologismerupakamspek dari dalam digiswa yang terdiri dari,
intelegensi, bakat siswa, sikajgwa, minat siswa, motivasi siswa.
2) Faktor Eksternal Siswa

Faktoreksternaterdiri dari dua macam, yai{ll) lingkungansosial
yang terdiri dari sekolah, keluarga, masyarattah teman sekeladan (2)
lingkungannonsosial yang terdiridari gedung sekolah dan letaknya,
faktor materi pelajaran, waktu belajar, keadaan rumabh teimggal, alat
alat belajar.
3) FaktorPendekatan Belajar

Faktor pendekatan belajar yaitu segala cara atau strpdeg
digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiprsses
mempelajari materi tertentu.

MenurutTaufani(2008 38), ada tiga faktor yang mendasari timbulnya
minat, yaitu:

1) Faktor dorongan dalam

yaitu dorongan dari individu itu sendiri, sehingga timbul minat untuk
melakukan aktivitas atau tindakan tertentu untuk memenuhimgalnya,
dorongan untuk belajar damenimbulkan minat untuk belajar.
2) Faktormotivasisosial,

yaitu faktor untuk melakukan sualtivitas agar dapat diterima dan

diakui oleh lingkungannya. Minat ini merupakan semacam kompromi
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pihak individu dengan lingkungan sosialpyaisalnya, minat pada studi
karena ingin mendapatkan penghargaan dari orang tuanya.
3) Faktoremosional

yakni minat eat hubungannya dengan emosi karena faktor
emosional selalu menyertai seseorang dalam berhubungan dengan objek
minatnya. Kesuksesan seseorang pada suatu aktivitas disebabkan karena
aktivitas tersebut menimbulkan perasaan suka atzas, sedangkan
kegagalanakan menimbulkan perasaan tidak senang dan mengurangi
minat seseorang terhadap kegiatan yang bersangkutan.

Berdasarkan pendapat ditas, dapat disimpulkan bahwa minat
seseorang dipengaruhi oleh 1) Faktor Internal yang meliputi kebugaran
jasmani, doronganadi dalam diri, bakat, motivasi dan emosional dari siswa
itu sendiri 2) Faktor eksternal yang meliputi keadaan lingkungan, keluarga,
masyarakat, teman sebaya serta ketersediaan sarana dan prasarana.

d. Indikator Minat Siswa

Djamarah(2002 132 menyatakan bahwadikator minat belajar yaitu
rasa suka/senang, pernyataan lebih menyukai, adanyakessdarikan
adanya kesadaran untuk belajar tanpa di strefpartisipasi dalam aktivitas
belajar, memberikan perhatiaRasa tertarik dapat disebabkaleh kondisi
khusus pengajaran atau kegiatan pembelaj#&app & Prenzel, 201:132).

Menurut Slameto(201Q 180) beberapa indikator minat belajgaitu:

perasaan senang, ketertarikan dan penerimaan.
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1) Perasaan Senang

Apabila seorang siswaemiliki perasaan senang terhagbegtajaran
tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk hskaj@ng mengikuti
pelajaran, tidak ada perasdaysan, daselaluhadir saat pelajaran.
2) Keterlibatan Siswa

Ketertarikan seseorang akanjelbmengakibatkan orantgrsebut
senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjikgratan dari
obyek tersebytmisalnyaaktif dalam diskusi, aktibertanya, dan aktif
menjawab pertanyaan dari guru.
3) Ketertarikan

Daya dorong siswa terhadap ketertaripadasesuatu benda, orang,
kegiatan atau ba berupa pengalamaafektif yang dirangsang oleh
kegiatan itu sendirdapat menyebabkan sikaptusiasdalam mengikuti
pelajarandantidak menunda tugas dari guru.
4) Perhatian Siswa

Minat dan perhatiamerupakan dua hal yang dianggap salaam
penggunaan sehdnari. Perhatian siswa merupakéwnsentrasi siswa
terhadap pengamatan dan pengertian, demgangesampingkan yang
lain. Siswa memiliki minat pada obyé&rtentu maka dengan sendirinya
akan mempdratikan obyekersebut misalnyamendengarkan penjelasan

guru dan mencatanateri.
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa siswa dikatakan
berminat terhadap sesuatu apabila siswa tersebut (1) perasaan senang, (2)
selalu terlibat dalam kegiatan, (@lerasa tertarikserta (4) lebih atau selau
memperhatikan setiap kegiatan.

Dengandemikian, minatdapat didahisikan sebagakecenderungan
individu untuk memperhatikan sesuatmemiliki rasa senang, ingin tahu,
terhadap sesuatanpa adgaksaan sehingga jpiat menyebabkan perubahan
pengetahuarketerampilan dan tingkah lakuiMinat seseorang dipengaruhi
oleh beberapa faktpryaitu 1) Faktor Internal yang meliputi kebugaran
jasmani, dorongn dari dalam diri, bakat, mo#gi dan emosional dari siswa
itu sendirj dan 2) Faktor eksternal yang meliputi keadaan lingkungan,
keluarga, masyarakat, teman sebaya serta ketersediaan sarana dan prasarana.
Adapun indikator minat siswa dalam pembelajaran dikekguti perasaan
senang, perasaan tertarik dan pepaithatian
. Pemahaman Konsep
a. Pengertian

Menurut Anderson & Kratwhohl (2010) memahami merupakan
kemampuan mengkonstruksikan makna dari materi pembelajaran, termaksud
apa yang dituliskan, diucap dan digambar oleh guru. MenB8latleket al
(2011 169 memahami adalah menciptakan opini dalam dialog dengan orang
lain melalui aktivitas berdasarkan pengalaman sebelumnya. M&udjatna

(2009) pemahaman merupakan kemampuan yang dimiliki sisntak
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memperoleh makna dari materi pelajaran yang telah dipelB@mahaman
merupakan hasil konstruktivitas dari siswa untuk memahami koresegp y
diperoleh(Wiggins & McTighe, 200558).

Siswa dikatakan memahami konsep apabila mereka dapat
mengkonstruksi makna dari pesa@sanpembelajaran, baik bersifat lisan,
tulisan ataupun grafis yang disampaikan melalui pengajaran, buku ataupun
layar komputer(Anderson & Kratwhohl, 2010105 serta dapat memahami
konsep ketika menghubungkan pengetahuan baru dan pengetahaan lam
Rasa percaya diri serta keyakinamtuk dapat mengkonstruksi dan
kemampuanmereka untuk menjelaskan kembali konsep merupakan
peningkatan afektif sesorang ketika dapat memahami konsep dengan baik
(Duffin & Simpson, 20005). Gavalcante, Newton, & Newtof1997 185
menyatakan bata salah satu tujuan penting dari pembelajaran sains adalah
untuk meningkatkan pemahaman konsep sigeamahaman konsep tidak
dapat ditransfer langsung dari guru ke siswa melainkan siswa harus
membangunnya sendiri

Pemahaman konsep bukan hanya terbatas pada kemampuan
mencontohkan saanmengetahui déhisi dan rumusnya, akan tetapi lebih
pada kemampuan mengaitkan hogan antara konsgNitko & Brookhart,

2007; Yoong, 1987)Stern, Lauriault, & Ferrar¢2017 119 mengatakan
bahwa gmahaman konsep timbul melalui proses abstraksi pengetahuan

faktual. Pemahaman konsep terjadi apabila siswa mendapatkan atau
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merasakan pembelajaran tersebut lebih bermakna, dengan demikian siswa
dapat mengaitkan informasi baru dengan konsep yang telah diketahui
sebelumnny#Hirschfeld & Cotton, 20085; Rasila, Malinen, & Tiitu, 203).
Kedudukan guru sebagai fasilitator mendukung pemaknaan dan kaitan atau
hubungan antara kons&pnsep(Ramo et al., 2015)

Berdasarkan uraian pendapat di atas maka pemahamsep diartikan
sebagai bentuk kemampuan seseorang memaknai sesuatu, kemapuan
menciptakan opini berdasarkan pengalaman atau aktifitas, kemampuan
menguasai sejumlah fakta yang memiliki kaitan dengan makna tertentu,
kemampuan mengkonstruksi makna dari sbhbpesan baik bersifat lisan,
tulisan ataupun grafis dan dapat menghubungkan pengetahuan baru dengan

pengetahuan lama yang dimiliki.

b. Aspek Pemahaman Konsep

Bloom membagi ranah koginitif dalam 6 taksonomi dan meletakkan
pemahaman lebih tinggi dari pengetam(iagatan). Salah satu ciiri paling
mudah diamati dari aspek pemahaman adak@mampuan untuk
menyampaikan sesuatu dengan menggunakan kalimat sendiri tentang
sesuatuBloom (1978) membagi aspek pemahaman dalam 3ekspakni
translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi.

1) Translasi
Translasi adalah kemampuan untuk memahami suatu gagasan dan

dapat disampaikan atau dinyatakan dengan menggunakan metode yang
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berbeda dari proses dicapai atau dari pernyataan asal dari apa yang telah
didapatkan. Adapun indikator dari translasrdasarkataksonomBloom
yaitu Kemampuan menerjemahkan sesuatu yang abstrak ke dalam bahasa
yang konkret. Kemampaun menerjemahkan hubungan yang ada pada
sebuah simbol, ilustrasi, peta, diagram, tabel, grafik, persamaan matematis
dan rumusumus lain ke dalam bentwerbal dan begitu pula sebaliknya.
2) Interpretasi

Interpretasi adalah kemampuan untuk mengembangkan dan
mendapatkan informasi yang tidak tercantum secara eksplisit dari sumber
yang dirujuk. Satu lebih tinggi dari translasi yang hanya mengubah
informasi yangdi dapatkan ke dalam bentuk lain, maka interpretasi
mampu memberikan informasi lebih dari yang tertuang secara eksplisit
dan disampaikan. Interpretasi hanya berbicara pada kemampuan untuk
menghubungkan bagigragian dari informasi dan menarik data barugyan
tidak disebutkan dari sumber secara jelas atau bersifat abstrak.
3) Ekstrapolasi

Ekstrapolasi adalah kemampuan untuk meramalkan (menduga) atau
memberikan gambaran akan sesuatu hal berdasarkan trend yang muncul
pada data. Hahal yang diramalkan dapat berupa konsekuensi, implikasi
dan akibat yang akan muncul berdasarkan motif danpmiéayang ada
pada data. Hal ini berarti ekstrapolasi lebih dari sekedar pemahaman

mengenai hahal yang konkret dan abstrak dari data yang didapatkan.
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Pemahaman ini lebih dekat dengan aspek ke tiga yakni aplikasi dari tingkat
taksonomi Bloom, hanya sajalbe sampai pada tahap melakukan.

Dengan demikiatingkatan pemahaman dalam ranah kognitif siswa
terdiri dari (1) Translasi yang merupake@mampuan untuk memahami suatu
gagasan dengan kriterkaiterianya yaitu kemampuan menerjemahkan
sesuatu yang abstrake dalam bahasa yang konkret, kemampaun
menerjemahkan hubungan yang ada pada sebuah simbol, ilustrasi, peta,
diagram, tabel, grafik, persamaan matematis dan ruamass lain ke dalam
bentuk verbal dan begitu pula sebaliknya. (2) Interpretasi yang merupaka
kemampuan untuk mengembangkan dan mendapatkan informasi yang tidak
tercantum secara eksplisit dari sumber yang di rujuk. (3) Ekstrapolasi yang
merupakan kemampuan untuk meramalkan (menduga) atau memberikan
gambaran akan sesuatu hal berdasarkan trendnyangul pada data.

c. Indikator Pemahaman Konsep

Berdasarkan hasil revisi dari taksonomi Bloomnderson dan
Krathwohlmembagi menjadi tujuh kategori proses kognitif pemaharaén
menafsirkan ifterpreting,  memberikan  contoh egkemplifying,
mengklasifikasikan dlassifying, meringkas gummarizing menarik
inferensi (nferring), membandingkan coOmparing, dan menjelaskan
(explaining). Anderson & Kratwhohl(201Q 100 juga mengkategorikan

pemahaman dalaproses kognisi sebagai berikut
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1) Kemampuan menafsirkan
Yaitu kemanpuan ketika siswa dapat mengubah informasi dari suatu
bentuk kebentuk lain

2) Kemampuan mencontohkan
Kemampuan mencontohkan terjadi manakala siswa mampu
memberikan contoh tentang suatu konsep atau prinsip umum.

3) Kemampuan mengklasifikasikan
Kemampuan ini mdhiatkan proses mendeteksi @i atau polapola
yang sesuai dengan konsep yang diberikan.

4) Kemampuan merangkum
Proses ini terjadi ketika siswa mengemukakan satu kalimat yang
mempresentasikan informasi yang diterima.

5) Kemampuan menyimpulkan
Proses kognitimenyimpulkan menyertakan proses menemukan pola
dalam sebuah contoh.

6) Kemampuan membandingkan
Merupakan kemampuan yang melibatkan proses mendeteksi persamaan
dan perbedaan antara dua atau lebih objek.

7) Kemampuan menjelaskan
Proses ini berlangsung ketika sisdapat membuat dan menggunakan

model sebab akibat dalam sebuah sistem.
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Sedangkan kategori siswa yang memahamsep menurilpatrick,
Swafford, & Findell(2001), yaitu

1) Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

2) Kemampuan mengklarifikasi objedbjek berdasarkan dipenuhi atau
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut.

3) Kemampuan menerapkan konsep.

4) Kemampuan memberikan contoh dari kongapg dipelajari.

5) Kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk representasi
matematika.

6) Kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal
matematika)

Firman (2000) menyatakanbahwa seorang siswa dikatakan telah
memahami suatu konsep jika memiliki kemampuan untuk menangkap makna
dari informasi yang diterima yang berupa: (1) menafsirkan bagan, diagram
atau grafik, (2) menerjemahkan suatu pernyataan verbal kedalam formula
matematis, (B memprediksikan berdasarkan kecenderungan tertentu
(interpolasi dan ekstrapolasi), (4) Mengungkapkan suatu konsep dengan kata
kata sendiriBerdasarkan kajian tersebut dapat disimpulkan baheikator
seorang siswa dikatakan telah memahami konsep yasagikdn adalah
apabila siswa tersebut telah mampu rfignjelaskan, (2jnenafsirkan (3)

menyimpulkan dan(4) membandingkan.
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Dengandemikianpemahamakonsepdiartikan sebagaebagai bentuk
kemampuarseseorang memaknai sesuatu, kepuean menciptakan opini
berdasarkan pengalaman atau aktifitas, kemampuan menguasai sejumlah
fakta yang memiliki kaitan dengan makna tertentu, kemampuan
mengkonstruksi makna dari sebuah pesan baik bersifat lisan, tulisan ataupun
grafis dandapat menghubungkapengetahuan baru dengan pengetahuan
lama yang dimiliki.Dengan kata lain, seorang siswa dapat mengubah suatu
informasiyang ada dalam pikirannya Kalambentuk lain yang lebikesuai
dengan tingkatan pemahaman dalam ranah kognitif siswa yang terd{ti)dar
Translasi yang merupakakemampuan untuk memahami suatu gagasan
dengan kriterigriterianya yaitu kemampuan menerjemahkan sesuatu yang
abstrak ke dalam bahasa yang konkret, kemampaun menerjemahkan
hubungan yang ada pada sebuah simbol, ilustrasj,patgam, tabel, grafik,
persamaan matematis dan rupnusius lain ke dalam bentuk verbal dan
begitu pula sebaliknya. (2) Interpretasi yang merupakan kemampuan untuk
mengembangkan dan mendapatkan informasi yang tidak tercantum secara
eksplisit dari sumberyang di rujuk. (3) Ekstrapolasi yang merupakan
kemampuan untuk meramalkan (menduga) atau memberikan gambaran akan
sesuatu hdberdasarkan trend yang muncul pada data. Dengan demikian agar
aspek tersebut terpenuhi makaorang siswa harus memenuhi indikator
kemampuarpemahaman yang meliputi (1) kemampuaanjelaskan dari

konsep gambar ke bentuk verbal, (2) kemampuan konsep secara matematis,
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(3) kemampuan menafsirkan konsep yang disajikan, (4) kemampuan
menyimpulkan, dan (5) kemampuan mengaitkan konsep yé&ajikdn

dengan konsep lain.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan olehSuartama, (2010) dengan judul
Pengembangan Multimedia untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
pada mata kuliah Media pembelajaraRlasil penelitian ini adalah: (1)
multimedia telah dihasikn melalui lima tahap pengembangan; (2)
kelayakan aspek pembelajaran, isi, tampilan, dan teknis dari produk
multimedia pembelajaan ini termasuk dalam kategori baik dengan skor
berturutturut 4,05; 4,22; 4,00; dan 4,05; dan (3) produk multimedia
pembelajara dapat meningkatkan kualitas pembelajaran mata kuliah Media
Pembelajaran

2. Penelitian yang dilakukan oldhathifah & Wilujeng,(2016)denganjudul
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Integrated Science Berbasis
Kearifan Lokal Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menyelidiki kelayakan
perangkat pembelajaran integrated science berbasis kearifan lokal dan (2)
menguji keefektifan perangkat pembalan integrated science berbasis
kearifan lokal untuk meningkatkan kepedulian lingkungan, keterampilan
proses dan pemahaman konsep sains. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran integrated science berbasis kearifan lokal layak

dalam menigkatkan kepedulian lingkungan, keterampilan proses dan
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pemahaman konsep. Kelayakan ini juga didukung dengan hasil uji beda
antara kelas kontrol dan eksperimen yang menunjukkan adanya perbedaan
ratarata nilai kepedulian lingkungan, keterampilan prosespgamahaman
konsep sains yang signifikan antara dua kelas tersebut dengan taraf
signifikansi 0,05.

3. Penelitian yang dilakukan ol&uastraet al (2011)dengan judul Efektivitas
Model Pembelajaran Sains Berbasis Budaya Lokal Untuk Mengembangkan
Kompetensi Dasar Sains Dan Nilai Kearifan Lokal Di Sktenyimpulkan
bahwa model pembelajararerbasis budaya lokal cukup efektif dalam

meningkatkan kompetensi dasar sains siswa.SMP

C. Alur Pikir Penelitian

Penggunaan multimedidPA berbasis kearifan lokal dalam kegiatan
pembelajaran sangat diperlukan oleh setiap guru karena merupakan salah satu
bentuk media yang dapat meningkatkan minat belajar, pemahaman terhadap konsep
serta menunjang keefektifan pembelajaran sebab konsep kekmifanyang
terdapat dalam multimedia tersebut merupakan bentuk objek yang ada di
sekitarnya.

Alur berpikir yang ditetapkan oleh penetiipat dilihat pad&@ambar 1
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Minat dan Pemahaman Konsep Rendah

MINAT SISWA
1.Pembelajaran masih terpusat pada guru
2.Media ajar yang kurang menarik
3.Kurangnya minat siswa terhadap IPA

khususnya pada materi yang berkaitan
dengan fisika

| MINATSISWA

Indikator
1.Perasaan senang,
2.Selalu terlibat dalam kegiatan,
3.Merasa tertarik

4.Selalu memperhatikan setiap kegiatan

4 PEMAHAMAN KONSEP
\ 1. Siswa kesulitan memahami konsep
A Masalah r— yang berkaitan dengan perhitungan
. 4 2. Kemampuan siswa hanya sebatas
hafalan
v
Mengembangkan multlmedla ' Kearifan Lokal
yang menarik ) L
| : PEMAHAMAN KONSEP
Indikator

[

A J

Minat dan Pemahaman konsep meningkat

Mampu menafsirkan
Mampu menyimpulkan.
Mampu membandingkan

Gambar 1. BaganAlur Pikir Penelitian

Berdasarkan Gambar 1 maka, hubungan antara variabel minat belajar,

pemahaman konsep, multimedia dan kearifan lokal Keris dapat dilihat pada Tabel

2.
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Tabel 2. Hubungan antara Variabel Alur Pikir Penelitian
Indikator Indikator
No Produk Keunggulan Minat Siswa Pemahaman Konsep
Berisi konten 1 Perasaan Senang 1 Siswa mampwmenjelaskan dari konsep gambar ke ber
materi dalam I Tertarik mengikuti pelajaran verbal
bentuk Video, 1 Lebih memperhatikal 1 Siswa mampu menjelaskan konsep secara matemat
animasi dan pelajaran f Siswa mampu menafsirkan konsep yang disajikan
simulasi 1 Siswa mampu menyimpulkan
1 Siswa mampu mengaitkan konsep yang disajikan de
konsep lain
Memuat kearifar) § Perasaan Senang 1 Siswa mampmenjelaskan dari konsep gambar ke ber
lokal Keris 1 Tertarik mengikuti pelajaran verbal
. . 1 Lebih memperhatikal 1 Siswa mampu menjelaskan konsep secara matemat
Multlmedlq pelajaran 1 Siswa mampu menafsirkan konsep yang disajikan
IPA berbasis : .
Kearifan Lokal T S!swa mampu menylmpulkan -
Keris 1 Siswa mampu mengaitkan konsep yang disajikan de
konsep lain
Memuat Kkonsep| { Perasaan Senang 1 Siswa mampwmenjelaskan dari konsep gambar ke ber|
konsep IPA dalan § Tertarik mengikuti pelajaran verbal
proses pembuata q Lebih memperhatikal 1 Siswa mampu menjelaskan konsep secara matemat
Keris pelajaran 1 Siswa mampu menafsirkan konsep yang disajikan
1 Siswa mampu menyimpulkan
1 Siswa mampu mengaitkan konsep yang disajikan de
konsep lain
Memuat animas| { Perasaan Senang 1 Siswa mampmenjelaskan dari konsep gambar ke ber
yang menjelaskal § Tertarik mengikuti pelajaran verbal
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konsep IPA dalan|  Lebih memperhatikal § Siswa mampu menjelaskan konsep secara matemat
pembuatan Keris pelajaran 1 Siswa mampu menafsirkan konsep yang disajikan
1 Terlibat dalam kegiatal § Siswa mampu menyimpulkan
pembelajaran | Siswa mampu mengaitkan konsep yang disajikan de
konsep lain
Memuat simulas| § Perasaan Senang 1 Siswa mampmenjelaskan dari konsep gambar ke ber
konsep IPA 1 Tertarik mengikuti pelajaran verbal
1 Lebih memperhatikal 1 Siswa mampu menjelaskan konsep secara matemat
pelajaran 1 Siswa mampu menafsirkan konsep yang disajikan
1 Terlibat dalam  kegiatal § Siswa mampu menyimpulkan
1

pembelajaran

Siswa mampu mengaitkan konsep yang disajikan de
konsep lain
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D. Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan uraian pada rumusan masalah aeartderpikir yang telah
diuraikan di atas maka pertanyaan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut
1. Bagaimana kelayakavi-Keris ditinjau dari aspek materi dan media?
2. Bagaimangeningkatan minaelajarsiswaberdasarkan hasil angket minat
awal dan minat akhir?
3. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep $isvgasarkan hagiretest

danposttes?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Model panelitian yang digunakan adalah model penelitian dan pengembangan
(research and developményakni penelitian @ngan menghasilkan produk berupa
multimedia IPA berbasis kearifan lokal kernygng diberi nama MKeris, untuk
meningkatkan minat dan pemalam konsep siswa SMP kela¥ll, yang
dikembangkan dari beberapa bentuk media yaitu videdjo, animasi, simulasi,
gambar dan teks.

Model pengembangaryang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pengembangan yang dirumuskan ofdéssi & R.Trollip, (2001 409 dimana nodel
tersebuterdiri dari 3 tahapan dankbmponen penunjangang selalu ada dalam setiap
tahap. Tiga tahapan yang ada dalam model pengembangan tersebut, adalah
Perencanaarmplanning),desain(design) dan pengembangaddvelopment)

B. ProsedurPengembangan

Prosedur pengembangaM-Keris menggunakanlangkahlangkah model
penelitian dan pengembangéR&D) yang dikembangkan olelessi & Trollip.
Langkahlangkah pengembangan dari Model Alessi & Trollip yang tdladodifikasi

oleh penelitdandapat dijelaskaseperti pad&ambar 2
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Analisis Kebutuhan
Identifikasi Karakteristik siswa
Menentukan ruang lingkup
Membuat perencanaan
Pemilihan bentuk kearifan lokal
Penentuan konten IPA
Pengambilan video/gambar
Mengumpulkan data awal

B 2 Mo =

PERENCANAAN (PLANNING)

v
1. Pembuatan konten awal

DESAIN (DESIGN) g 2 Pembuatan flowchart
3. Pembuatan storvboard

v

PENGEMBANGAN (DEVELOPMENT) Menyiapkan teks

Pembuatan Animasi
Menggabungkan konten
Menambah unsur pendukung
Melakukan uji alpha
Melakukan revisi I

Melakukan uji beta skala kecil
Melakukan revisi II

. Melakukan uji beta skala besar
10. Publish

SR B s L b =

v
PRODUK AKHIR

Gambar 2. Bagan Model Pengembangan Alesi & Trofgng telah dimodifikasi

1. Perencanaan(Planning)
Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa kegiateal yaitu analisis
kebutuhan, menentukan ruang lingkup penelitian, mengidentifikasi karakteristik

siswa, membuat perencanaan, serta pengumpulan data
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a. Analisis Kebutuhan

Pada tahap analisis kebutuhan, penefitnggunakan teknilobservasi
nonsistematisyaitu teknik observasi tanpa menggunakan instrugvémarno,
2018 106. Observasi diakukamli tempat penelitiardengan tujuanuntuk
mengetahui apa saja masalah yang dihadapi serta waagerbadap guru untuk
mengetahuminatsertakemampuan siswdalam memahami konsep IPA

Selain melakukambservasi noisistematis pada tahap ini peneliti juga
melakukan berbagai studi pustaka, kajian peneliti yang relevan datte@ori
yang berkaitan dengan multimedia, kearifan lokal, konsepniitdat siswa dan
pemahaman konsep siswatuk selanjutnya dapat dijadikan sebggaibman
bagi peneliti dalam mengembangkan produk multimedia yang berfokus pada
tujuan peningkatan minat dan pemahaman konsep.
b. Menentukan ruang lingkup penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian itoerlokasi wilayah DI Yogyakarta
khususnya di SMP Pangudi Luhpoyudan dengan objek penelitan adalah siswa
kelas VII.
c. Mengidentifikasi karakteristik siswa

Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasikan karakteristik siswa dengan
melakukanobservasi nosistematisdenganguru dan siswa untuk mengetahui

gaya belajar sissy kemampuan dalam memahami pelajaran dan minat siswa
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serta masalah lain yang berhubungan dengaat darkemampuan pemahaman
konsep
d. Membuat perencanaan

Pada tahap ini peneliti membuat perencanaan pengembangan dimulai
dengan mengobservasi bentpdntuk learifan lokal yang ada disekitar
lingkungan sekolahmenganalisis kosep IPA yang termuat dalam kearifan lokal
yang ditemukan
e. Pemilihan bentuk kearifan lokal

Pemilihan darpenentuarbentuk kearifan lokal disesuaikan dend@kasi
tempat penelitian, dimana yang menjadi lokasi penelitian adalah wilayah DI
Yogyakarta maka pemilihan bentuk kearifan lokal milik DI Yogyakarta. Adapun
bentuk kearifan lokal yang dipilih adal&erajinan seni tempa pamkir Empu
Sungkowo Harumbrodjgang berlokasi di desa Gatak Sumberagung Moyudan.
Dimana keris merupakan salah satu warisan budagarab Istimewa
Yogyakarta. Dalam proses pembuatan keris terdapat beberapa tahap yang
mengandung prinsiprinsip IPA dan dapat dijadikan sebagai sarana untuk
meyampaikan konsep IPA kepada siswa.
f. Penentuan konten IPA

Dalam penelitian ini, konten IPA yang diambitlalah materi Suhu dan

Perubahannya serta Kalor d@rubahannya yamgjdasarkan padaasil analisis
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konsep IPA yang termuat dalgnmoses pembuatan ke dandisesuaikan dengan
ruang lingkup yang ada didalam silabus dan RPP guru mata pelajaran IPA
g. Pengambilan video, audio dan gambar
Pengambilan video berupa video proses pembuatan keris, audio berupa
penjelasan langkalangkah pembuatan keris dgambar yang diambil adalah
gambar alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan keris.
h. Pengumpulan data awal
Pada Tahap ini peneliti mulai mengumpulkan data awal yang sesuai dengan
kebutuhan pengembangan sesuai dengan tujuan pengembangan segesidat
wawancara, dataasil belajarsiswg data kearifan lokal setempatelain itu
peneliti juga mempersiapkan materi ajgang akan digunakan dalam penelitian,
sesuai dengan standar kurikulyang berlaku di tempat penelitian.
2. Desain(Design
Pada tahagesain(desigr), peneliti mulai merancang bentuk multimedia yang
akan digunakan yang terdiri dggembuatan draft awal, pembuaféwchart dan
pembuatan storyboard yang nantinya akan di gunakan sebagai model
pengambangan selanjutnya yang teletesuaikan dengan standar yang ditentukan.
a. Pembuatadraft awal
Pada tahap ini multimedia dibuat dalam bentuk draft awal untk selanjutnya

berdasarkan data yang diperoleh pada tahap awal perencanaan, selanjutnya

53



pengembangan dilakukan berupa rancangan desain multimedia berdasarkan
saran dan masukan dari para ahli.
b. Pembuatarlowchart

Flowchartdibuat berdasarkan draft awal daerupakan salabatu bagian
yang beperan sebagai pedoman yang memberikan alur atau arahan yang
menggambarkan keterkaitan setiap bagian dalam pengembangan multimedia
c. Pembuatastoryboard

Storyboardmerupakan gambaran betuk multimedia pada sett@me
Storyboardnemuategala bentuk komponen yang akan dituangkan dalam setiap
sceneseperti letak tombol, letak animasi, letak teks, letak simulasi dan video.
. Pengembangarn(Development
a. Menyiapkan teks

Pada tahap ini pengembang mulai menyelesksi jenis dan model huruf yang
sesuai dan dapat dibaca dengan jelas.
b. Pembuatan Animasi deBimulasi

Tahaparmrmembuatnimasi, peneliti membuat animastiap kegiatan yang
berhubungan dengan konsep suhu Balor. Semua animasi tersebut dibuat

dengan menggunakaofwareadobeFlash cs6
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c. Menggabungkan konten media

Padatahap ini, peneliti mulai menggabungkan komporemponen
media yang terdiri dari ks, gambar, animasi,simulasi dan video yang telah
disiapkan menjadi satu bentuk multimedia. Proses penggabungan, pengurangan
dilakukan dengan menggunakan progeobe flash &

d. Menambahkan unsur pendukung.

Pada tahap ini, multimedia yang terdiri dari beberapa komponen media
tersebut akadilengkapidengan tombetombol navigasi dan icon bantuan yang
berisi  (petunjuk  penggunaan), sehingga mempermudah  dalam
mengoperasikannya.

e. Melakukanuji alpha

Pada tahap ini, diakukan proses validasi produk yang bertujuan untuk
mengetahuiayak atau tidaknya produk hasil pengembangan untuk diaplikasikan
dalam kegiatan pembelajaran. Penilaitlakukan oleh 2 orang ahli yaitu ahli
media dan dhmateri. Analisis data penilaian dilakukdangan menghitung skor
perolehan dan saran perbaikan dari hasil validasi ahli materi dan ahli media
f. Reuvisil

Pada tahap ini dilakukan revisberdasarkamhasil uji alpha damnasukan

atau saraperbaikardari para ahli
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g. Melakukan uji betg§Skala kecil)

Pada tahap ini, pengujig@ngan skala terbatas di dlakukan kepada 6 orang
siswa.Intrumen penilaian menggunakan angket respon siswa terhadap produk
yang dikembangkan. Uji beta skala kedilakukan untuk mengetai
kekurangan produk berdasarkan perspektif siswa.

h. Melakukan revisll

Pada tahap ini, produk akan direvisi berdasarkan saran dan masukan dari
siswa
I. Melakukan uji betgskala besar

Pada tahap ini perlakuan diberikan kep@8aorangsiswa kelas V1l Uji
betadilakukanuntuk mengetahui peningkatkan minat dan pemahaman konsep
j.  Publikasi(Publish)

Pada tahap ini publikasi yang dimaksudkan adalahproduk hasil
pengembangadipresentasikan dalam seminar nasional, seminar internasional
dan diserahkan kepada pihak sekolah tempat penelitian dilakukan

C. Desain Uji Coba Produk

1. Desain Uji Coba
Uji coba produk dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetélayakan
dan efektifitasproduk yang dikembangkaesain uji coba dalam penelitian ini

menggunakarteknik one sample pretegtosttest goup design dimana produk
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diujicobakan pada satu sampel dengan tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh
terhadap sampel setelah diberikan perlak@d@mgan melakukan uji coppeneliti
juga dapat mengetahui kekurangkekurangan yang terdapat dalam produk
multimedia tersebut sehinggdapat direvisi dan diuji coba kembali sampai
memperoleh hasil yang sesuai standar atau tujuan yang telah ditentukan. Adapun
tahapan uji coba produk dalam penelitian ini adalah :
a. Uji alpha
Pada tahap ini, produd-Keris yang dikembangkan akan divalidaselo
dua orang ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli megigga guru mata
pelajaran Dalam kegiatan ini para ahli melakukan validasi produk yang
dikembangkan menggunakan instrumen yang peneliti susun sesuek
pengembangan medi&elanjutnya dilkukan revisi sesuai dengan masukan dari
masingmasing ahli. Apabila dalam proses revisi tersebut, para ahli telah
menyetujui hasil revisi maka akan dilanjutkan ke uji beta.
b. Uji Beta
Uji beta dalam penelitian ini dilakukan setelah uji alpha diberildiirbeta
dilakualan dua tahapan yaitu uji skala kecil dan uji skbksar.Uji beta
merupakan uji akhir yang bertujuan untuk mengetahui respon minat siswa

terhadap multimedia yang dikembangkan dan umhghgetahui peningkatan
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minat serta pemahaman konsep sideagan menggunakamultimedia tersebut

melaluipre-testdanposttest Hasil uji beta kemudian diolah dan dianalisis.

2. Subjek Uji Coba

Subjekuji coba dalam penelitian ini adalah ahli materi, ahli media dan siswa
kelas VII SMP. Ahli materi dan ahli media berperan sebagai penilai untuk menilai
kelayakan multimediaSiswa berperan sebagd@ubjekuji coba untuk mengetahui
peningkatan minat dan patmaman konsegiengan menggunakanultimedia yang
dikembangkanSubjek uji cobaskala kecil berjumlah 6 orang dan subjek uji coba

skala besar berjumlat2 orang

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpuladatayang digunakan dalam penelitiam berupa angket,
tes, wawancara dan observasi. Adapun instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data tersebut antara lain:
a. Teknik pengumpulan data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalakervasiangket, dan
tes.
1) Angket
Prosespengumpulan data melalui angket dilakukan pada uji alph,
ujibeta dan uji lapangan. Pada uji lapangan angket diberikan pada awal

perlakuan dan akhir perlakuan.
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2) Observasi
Proses pengumpulan data melalobservasi dilakukan saatpra
penelitian. Metod@bservai menggunakan metoddservasi non sistematis
yang bertujuan untuk mengetahui masalah serta menjadi pedoman ketika
menganalisis kebutuhan.
3) Tes
Tes yang terdiri dagpostestdan pretestdiberikan pada tahap uji coba
lapangan untuk mengetahui peningkatamgleaman konsep siswa dengan
menggunakan multimedia IPReris. Bentuk tes yang diberikan berupa tes
pilihan ganda.
b. Instrumen pengumpulan data
Instrumenyang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen lembar
validasi multimedia oleh ahli media, intrumksmbar validasi multimedia oleh
ahli materi, lembar respon siswa, serta angket minat siswa. Semua instrumen
sebelum digunakan dalam proses pengumpulan data akan divalidasi terlebih
dahulu oleh ahli instrumen.
1) LembarValidasimultimedia olePAhli media
Lembar validasi multimedia dibuat berdasarkan aspek pengembangan
dan kisi kisi pengembangan multimedia. Lembar validasi multimedia

ditujukan kepada ahli media yang berfungsi untuk menilai kelayakan
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Multimedia IPA berbasis kearifan lokal Keris yandgaibangkan. Adapun
kisi-kisi angket untuk ahli media dapat dilihat paddoel3.

Tabel 3. Kisi-kisi lembar validasi Ahli Media

Jumlah butir

Aspek Indikator
pernyataan

Tampilan Produk

Kualitas penyajian

Kualitas teks

Kualitas video

Kualitas audio

Kualitas animasi dan simulasi

Interface

Kemudahamavigasi
Navigasi Konsistenshnavigasi
Konsistensi tombol

DayaTahan | Kemudahan mengakses
Kemampuan dipakai pada komputer lain

N N N IR R R RS

2) LembarValidasi Ahli Materi

Lembarvalidasi ahli materi digunakan untuk menilai pembelajaran dan
isi materi yang terdapat didalam multimedia yang dikembangkan. Ahli meteri
dalam penelitian ini adalah ahli meteri yang menguasai bidang IPA. Adapun

kisi-kisi instrumen untuk ahli materi seperti patkbel4.

60



Tabel 4. Kisi-kisi Angket untuk Ahli M ateri

Aspek Indikator J;gf;a?alg::

Kesesuaian materi dengan stang 4

Materi kompetensi
Kejelasan uraian materi 4
Pemberian motivasi 4

Pembelajaran Pemberian kesempatan belajar 4
secara mandiri

- Kesesuaian materi dengan

Karakteristik . o 4

kearifan lokal yang dipilih

3) Angket Minat Siswa

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan kepada responden untuk dijg@®agiyono,
2016142. Pemberian angket dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh data terkait kelayakan multimedia IPA berbasis kearifan lokal
Keris dan data tentang minat siswa terhadap pelajaran IPA setelah diajarkan
menggunakan multimedia tersebut.

Angket ini digunakan untuk mengetahui respon atau minat siswa
terhadap pembelajaran IPA setelah melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan multiedia IPA berbasis kearifan lokal Keris tersebut. Adapun

angket minat siswa seperti pabiabel5.
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Tabel 5. Kisi-kisi angket minat belajar siswa

Jumlah butir pertanyaan
Aspek INDIKATOR
Positif Negatif
1. Perasaan Senang 4 4
2. Selalu bersemangat 4 4
Personal,
Situasional| 3. Selaluterlibat dalam 4 4
dan kegiatan
Psikologi i
4. Ketertarikan 4 4
5. Perhatian Siswa 4 4
TOTAL 20 20
4) Tes

Tes dalampenelitian ini digunakan untuk mengukur peningkatan
pemahaman konsep siswa. Tes diberikan sebanyak dua kali yaitu sebelum
proses pembelajaran dengan menggunakahimedia IPA Keris, berupa
soal pre-test dan setelah proses pembelajaran dengan menggunakan
MultimedialPA Kerisberupasoalposttest Instrumen yang digunakan dalam
pre-testdanposttestberupanaskah soal. Soghng digunakarsebanyalkk0
butir berupa soal pilihan gand&edoman penilaian hasil tes pada uji
pemahaman konsep mengacu pada pedoman penskeramutSumaryanta

(2015 183sebagai berikut:
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Keterangan:

S = Skor yang diperoleh

B = Jumlah jawaban yang benar
S = Jumlah jawaban yang salah
p = Jumlah opsi jawaban

N = Jumlah Soal

Soalsoal tersebut dikembangkan berdasarkan aspek translasi,

eksplorasi dan interpretagang kemudian ujicobakdepada 35 orang siswa

kelas VIII dan dianalisis untuk mengetahui validitasoal yang akan

digunakan sebagai alat ukur pemahaman ko(Ezmel 6)

Tabel 6. Kisi-Kisi Soal Tes Pemahaman Konsep

Jumlah
No. Aspek Indikator Bntuk Butir Nomor
soal soal
Soal
Kemampuan .
menjelaskan konsep | Piihan| 1234
_ | dari bentuk gambar k¢ Ganda
1 | Translasi | pentuk verbal
Kemampuan Pilihan
menjelaskan konsep | Ganda 4 5,6.7.8
secara matematis
.| Kemampuan Pilihan
2 Interpretasi menafsirkan konsep | Ganda 4 9,10,11,12
yang disajikan
Kemampuan Pilihan |, 1 13141516
menyimpulkan Ganda
3 | Ekstrapolasi
Kemampuan il
mengaitkan konsep Pilihan 4 17,18,19,20
yang disajikan dengaj Ganda
konsep lain
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4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis datyang digunakanlalamprosespenelitian pengembangan
ini menggunakar2 (dua)bentuk teknik analisis data, yaitu analisis data deskriptif
kualitatif dan analisis data deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data deskriptif
kualitatif digunakarpada datalata penelitian yang bersifat teks berupa komentar,
catatan, masukan dan saran dari para ahli, guru dan Siedangkan teknik analisis
data deskriptif kuantitatif digunakan pada dd#a penelitian yang diperoleh dari
hasil validasi, angketash tes.

a. Analisis Validasi Soal Pemahaman Konsep

1) ValiditaslIsi (Content Validity)

Validitasisi dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai soal tes dari
segi penyusunan bahasa pertanyaannya, sehingga sesuai dengan tujuan
pengukuran(Arikunto, 2016 82). Data diperoleh dari hasil penilaian ahli
instrumen terhadamstrumen pengukuran pemahaman konsep.

2) Validitaskonstruksi(Construct Vallidity)

Dalam uji ini menggunakan bantuan sofware statistik SP382$an
tujuan untuk mengetahui tingkat validitas soal yang akan digunakan dalam
pengukuran pemahaman konsep sigtmakunto, 2016 83). Data diperoleh
dari hasil ujicoba soal terhadap siswa yang telah mempelajari mategi y

diujikan.
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3) Uji Reliabilitas

Teknik yang digunakan dalam analisis butir soal pemahaman konsep
menggunakan uji reliabilitas dengan bantuan SPSS 23 untuk mengetahui
tingkat kehandalan soal yang akan digunakan dalam mengukur pemahaman
konsep siswa. Hasil yang diperoleh darirajiabilitastersebut mengacu pada
kriteria koefisisen realiabilitaseperti paddabel?.

Tabel 7 Kriteria Koefisisen Realibilitas

Kriteria Interpretasi

090<rO 1,00 Reliabilitas sangat tinggi

070 < © O 0, Reliabilitas tinggi

8
0,40 <9 r O 0, 6 |Reliabilitas cukup
0,20 3 r O O, Reliabilitas rendah

0,00 ¥® r O O, Reliabilitas sangat rendah

SumberBasuki & Hariyantq2017 119

b. Analisis Data kelayakan Multimedia

Data berupa saran, kritik dan skor penilaian yang diperoleh paalighgi
dan uji beta. Teknik analisa data yang penilaiannya mengacu pada standar likert
di analisis untuk mengetahui readibilitas sehingga multimedia yang
dikembangkan layak untuk diuji cab

Penilaian kelayakan dalam bentuk standar likert dapat dilihatTfzdmES.
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Tabel 8. Skala Likert Penilaian Multimedia

Skala Nilai Interpretasi
4 Sangat Layak
3 Layak
2 Kurang Layak
1 Tidak Layak

Sumber:Sugiyono (2016: 135)

Untuk mendapatkan skor kriteria kelayakan multimedia dilakukan dengan
menentukan jarak interval berdasarkan nilai skala tertinggi dan skala terendah
serta jumlah kelas, yaitu dengan cegbagai berikut:

_ YOBHIQI 6 QEVDE0T T8 Q6
b Ol DED Q1 B

0O AAEBRY Wi
4-1
Jar ak |—4n—terval =
Jarak interval =0,75

Berdasarkan hasil perhitungan jarak interval tersebut, makaatatakor

(xi) setiap item serta kategatapat diperoleh dan dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Kategori Rerata Skor

Rerata Skor Kategori
ot W xi O 4 Sangat Layak
ch w®® xi O 3 Layak
1,73 O xi Kurang Layak
pO Xi o 1, Tidak Layak

Selanjutnya berdasarkdiabel9, Sudijono (2018 81) mengatakabahwa
untuk menghitung rateata skor dari setiap komponen penilaian menggunakan

persamaan sebagai berikut

Keterangan:
of : rerata skor penilaian
B® :jumlah skor dari penilai
n :jumlah penilai
c. Analisis Minat Siswa
Setelah data penelitian diperoleh melalui angket kemudian dilakukan
analisis dataMenurut(Arikunto, 2013 298 ntuk mendeskripsikan minat belajar

siswa, data dianalisis dengan rumus persentase sebagai berikut:

0 —x100%
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Keterangan:
P = Angka persentase minat belajar siswa
F =Skor perolehan
N = Jumlah skor maksimum
Kemudian untuk mengetahui kategori minat belajar siswa maka
menggunakan pedomaériteria seperti pada Tabel 10.

Tabel 10. Kriteria Persentase Minat Belajar Siswa

Persentase skor minat Kriteria
(%)
P O 76 ¢ Tinggi
56%0 0 R6%0 Sedang
P 55% Rendah

Besarnya peningkatan minat belajar dianalisis menggunakan SPSS 23
rumus normalizedjain. N.gain ditentukan berdasarkan nilai radda gain (g)
dari data hasil analisis angket minat belajar awal dan angket minat belajar akhir.

Rumus perhitungan Normalizegiain menurutHake (2002 3) adalah sebagai

berikut:
c 3a e o Al
3 AeBAx Al
Keterangan:
Sawal = Ratarata skominat belajar awal
Sakhir = Ratarata skominat belajar akhir
Shaks = Skor maksimal
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Selanjutnya hasil diinterpretasikan kedalam tabel klasifikasikan ke dalam
tabel klasifikasi Tabel 11.

Tabel 11. Klasifikasi Interpretasi Niai Gain

Nilai gain Kategori
gO 0,70 Tinggi
0,30< g <0,70 Sedang

gO 0, 30 Rendah

d. Analisis Pemahaman Konsep Siswa
Analisis efektivitas multimedia IPAeris yang dikembangkaterhadap
pemahaman konsepenggunakametodepaired sample T tesyaitu uji coba
untuk mengetahui ada atau tidak gsngaruh multimedia IPA keris trehadap
peningkatan pemahaman konsep dengara membandingkan hasil tes awal
(pretest) dengan hasil tes akhiiposttestydengan syat analisis yaitu data
berdistribusi normal.
1) Uji Normalitas
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan software SPSS
versi 23 untuk menganalisis normalitas data.
2) AnalisisPaired sampleT test
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakbantuan software SPSS

versi 23 untuk menganalisis normalitas d&taalisis ini digunakan untuk
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mengetahui perubahan atau peningkatan pemahaman konsep siswa setelah

diberi perlakuan berupa media yang dikembangkan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk
Hasil pengembangan produk awal dari penelitian ini adalatimedia IPA
berbasis kearifan lokal Kerigang diberi nama MKeris, yang bertujuan untuk
meningkatkan mindielajardan pemahaman konsep siswa. Pengembangan multimedia
menggunakan langkdangkah pengembangan yang dikembangkan élelssi &
R.Trollip (2001) Adapun langkaflangkah pengembangan tersebut meliputi
perencanaarplaning), desain (lesign dan pengembangadgvelopment
1. Hasil Perencanaan(Planing)
Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa kegiatan sebelum penelitian yaitu:
a. Hasil Analisis Kebutuhan
Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur dengan guru IPA serta siswa
kelas VII SMP Pangudi Luhur Moyudan ditemukan beberapa masalah yang
dihadapi guru serta siswa. Adapun masalah yang ditemukan vyaitu (1)
pembelajaran masih berpusat pada guyf), minimnya penggunaan media
pembelajarari3) media pembelajaran masih berupa sficesentasi power point
yang bersifat statiglf sswa masih mengalami kesulitan dalam mempelajari mata

pelajaran IPA khususnya pada materi yang berkaitan dengan konsepdasika,
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(4) kurangnya minat siswa pada mata pelajaran IPA khususnya pada- materi
materi yangberhubungamengan perhitungamatematis

Masalah tersebutliatasi dengardikembangkanya sebuah multimedia
berbasis kearifan lokal dekitar lingkungan belajar siswa yang diberi ndvia
Keris, dengan harapan dapat meningkatkan ntoaekjardan pemahaman konsep
siswa.
b. Ruang lingkup penelitian

Mata pelajaran yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah mata
pelajaran IPA, khususnya pada materi suhu dan perubahannya serta kalor dan
perubahanng.
c. Karakteristik siswa

Padatahapini, peneliti mengidentifikasikan karakteristik siswa dengan
melakukanobservasi noisistematisdenganguru dan siswa untuk mengetahui
gaya belajar siswa, kemampuan dalam memahami pelajaran dan minat siswa
serta masalahilmyang berhubungan dengarnat darkemampuan pemahaman
konsep
d. Perencanaanpenelitian

Padatahap ini peneliti membuat perencanaan pengembangan dimulai
dengan mengobservasi berdodntuk kearifan lokal, menganalisis kosep IPA

yang termuat dalam kearifan lokal yang ditemuk&erdasarkan hasil observasi,
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kearifan lokal yang dipilih adalah keragin Seni Tempa Pamor Ki Empu
Sungkowo Harumbrodjali daerah Moyudan, Daerah Istimewa Yogyakarta.
e. Data awal Penelitian
Padaahap ini peneliti mulai mengumpulkan data awal yang sesuai dengan
kebutuhan pengembangan sesuai dengan tujuan pengembangan atepeasid
wawancara, angket minat dan data pemahaman konsep siswa. Selain itu peneliti
juga mempersiapkan materi ajguhu dan kalor, RPPjlabus sesuai dengan
standar kurikulum 2013 dan proses atau landgaagkah pembuatan keris.
2. Desain(Design)
Pada tahapni, peneliti mulai merancang bentuk multimedia yang akan
digunakan yang terdiri daembuat konten awamembuatflowchart membuat
story board.
a. Konten awal
Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap awal perencanaan, selanjutnya
pengembangan dilakukan berupa rancangan desain multimedia berdasarkan
saran dan masukan dari para ahli. Pada kegiatan ini peneliti menganalisis konsep
IPA yang terdapat dalam proses pembuatan keris dan dikaitkan dengan
kompetensi dasar 3.4. Berdasarkanilhasalisis kompetensi dasar 3derta
kaitannya dengan konsep IPA dalam proses pembuatan keris maka selanjutnya

dijabarkan indikator dan tujuan pembelajaran.
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b. Flowchart multimedia
Flowchart merupakan salah satu bagian yang beperan sebagai pedoman
yang merberikan alur atau arahan yang menggambarkan keterkaitan setiap

bagian dalam pengembangan multimedia
INTRO

\ 4

| MENU UTAMA <+ PANDUAN <  PROFIL =

T

XD . INDIKATOR |  TWUAN  MATERI |  UJIKOMPETENSI

s

A
TAHAP
PEMBUATAN
KERIS
A

Gambar 3 BaganFlowchartM-Keris

c. Story boardM -Keris
Storyboardmerupakan gambaran figk multimedia pada setiagcene

Storyboardnemuat segala bentuk komponen yang akan dituangkan dalam setiap
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sceneseperti letak tombol, letak animasi, letak teks, letak simulasi dan video

(Gambar 4)

[ 000

menu menu menu menu menu

home

Gambar 4 ContohStoryboardpengembangakl-Keris

3. PengembanganDevelopment)

a. Teks

Pada tahap inpeneliti menyiapkateks yang memuat penjelasan maupun
keterangan konten IPA dan tahapan pembuatan keris. Jenis huruf yang digunakan
dalam teksadalahTimes New RomamanCalibridengan ukuran huruf 12 dan
14.
b. Video, audio dan gambar

Pengambilan video berupa video prosesipeatan kerisaudio berupa
penjelasan langkalangkah pembuatan keris dan gambar yang diambil adalah

gambar alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan keris.

75



c. Animasi

Penelitimembuat animasi perubahan wujud bahan keris ketika ditempa dan
dibakar, kenaikan suhu, dan perpindahan kalor. Semua animasi tersebut dibuat
dengan menggunakaotware AdobeFlashCS6
d. Konten media

Pada tahap ini, peneliti mulai menggabungkan kompéwoemponen
media yang terdiri dari ks, gambar, animassimulasi dan video yang telah
disiapkan menjadi satu bentuk multimedia. Proses penggabungan, pengurangan
dilakukan dengan menggunakan prograthobeFlashCS6
e. Unsur pendukung.

Pada tahap iniM-Keris yang terdiri dari beberapa komponen media
tersebut akan dilengkapi dengan tomtowhbol navigasi darcon bantuan yang
berisi petunjuk penggunaan, sehingga mempermudah dalam
mengoperasikannya.
f. Uji alpha,

Analisis pada uji alphgaitu dengan menghitung skor perolehan dan saran
perbaikan dari hasil validasi ahli materi dan ahli media
g. Revisil

Reuvisi | dilakukan berdasarkan saran dan perbaikan yang diberikan oleh

para ahli pada tahap uji alpha.
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h. Uji beta (skala terbatas)

Uji beta skala terbatasdengan sampebengujian6 orang siswayang
dilakukan untuk mengetahui respon dan masukan dari siswagenai
multimedia yang dikembangk#Ni-Keris).

I. Revisi akhir

Revisi akhir berupa perbaikan media berdasarkan smamasukan dari

siswa yang diperoleh pada uji beta skala kecil.
J- Uji beta (skala besar)
Uji beta skala besar dengan samp2lorangsiswayang dilakukaruntuk

mengetahui eningkatkan minat dan pemahaman konsep

B. Hasil Uji Coba Produk

Uji coba produk terdiri dari 2 tahap pengujian yaitu uji alpha dan uji beta. Hasil

Uji alphadiperoleh dari hasil penilaian oleh 2 orang ahli media dan 2 orang ahli materi

terhadap multimedia yang dikembangkihiKeris), sedangkan hasil uji beta diperoleh

dari uji coba sekala kecil terhadéporang siswa kelas VII dan uji coba skala besar

terhadap/2 orangsiswa kelas VII.

1. Hasil Uji Alpha
Semua instrumen yang digunakan dalanalghatelah divalidasi oleh ahli

instrumen Prof. Dr. Jumadi, NP.d dosen Universitas Negeri Yogyakarta.
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a. Hasil Validasi Ahli Materi

Pada uji iniM-Keris divalidasi oleh 2 orang validator yang berkompeten

dalam bidang IPA vyaitu Prof. Dr. | Gede Putu SuryadharmaSMlosen

Universitas Negeri Yogyakarta dantRe Tri Susanti, SPd guru IPA SMP

Pangudi Luhur Moyudan. Proses validasi bertujuan untuk mesiilsi-Keris

ditinjau dari aspek materi, pembelajaran dan karakteridtlsil validasi dari

kedua validator tersebut dapat dilihat padael12.

Tabel 12. Hasil Penilaian Ahli Materi

Penilaian | Rata
No. Aspek Indikator ani T ani | @ | Kategori
I I
a. Kesesuaian materi dengg Sangat
K . 4 4 4
1. Materi ompetensi Layak
b. Kejelasan uraian materi 4 3 3,5 Layak
a. Pemberian motivasi 3 3 3 Layak
2. | Pembelajararl™y “pemberian kesempatan
) . 3 3 3 Layak
belajar secara mandiri
Kesesuaian materi deng: Sanaat
3 | Karakteristik kearifan lokal yang 4 4 4 g
dipilih Layak

kompetensi

Berdasarkafabell2,aspek materi indikator 1 kesesuaian materi dengan

ur ai an

ndi kat or 1

mat er i

dasar
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pemberian kesempatan bel ajar secara mart
Pada aspek karakteristik dengan indikatesdsuaian materi dengan kearifan
lokal yang diplihme ndapat kategori fisangat | ayako:¢
b. Hasil Validasi Ahli Media
Hasil validasidiperoleh dari 2 orang validator yailrs. Jaslin lIkhsan,
M. App. Sc., Ph. Ddan Prof. DrJumadi, M.Pd. Fungsi dari validasi media
tersebut untuk menilai kelayakan multimedia yang dikemban{\aKeris)
dengan memperhatikan aspekigasi,intervacedandaya tahan.
Hasil penilaian dari kedua validator tersebut diatas dapat dilihat pada

Tabel 13.
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Tabel 13. Hasil Penilaian Ahli Media

Penilaian Rata
No Aspek Indikator -rata | Kategori
Ahli1 | Ahli ll
. Sangat
a. Tampilan produk 4 4 4 Layak
b. Penyajian 4 4 3,5 Layak
c. Teks 3 4 3,5 Layak
Intervace
d. Video 4 3 3,5 Layak
e. Audio 3 3 3 Layak
f. Animasi 4 4 4 sSangat
Layak
a Kemude_lhan 4 3 3 Layak
navigasi
Navigasi b. Kon_S|st§nS| 3 3 3 Layak
navigasi
c. Konsistensi
tombol 4 3 35 Layak
a. Kemudahan 4 4 35 Layak
mengakses
Daya tahan [ "k emampuan
dipakai pada 3 3 3 Layak
komputer lain

Ratarata penilaian yang diperoleh dari 2 validator ydmegkompeten
dibidang media pembelajaran dikategorikan layak untuk digunakan dalam

kegiatan pembelajardiabel 13)
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c. Analisis Validitas Soal Tes Pemahaman Konsep
Untuk memperoleh soal yang valid, maka semua soal yang akan
digunakan diuji validitasnya.
1) Hasil Validitaslsi (Content Validity)

Berdasarkan hasil penilaian terhadap bentuk soal dan tipe pertanyaan
yang diberikan oleh validator, terdapat beberapa penaiiag disarankan
yaitu pada bunyi pertanyaan yang berhubungan dengan aspek interpretasi
diubah bentuk menjadi gambar.

2) Hasil Uji Validitas Item Soal

Uji validitas soal bertujuan untuk memperoleh bentuk soal yang-benar
benar valid dan mampu mengukur tingkat pemahaman konsep siswa. Soal
sebanyak 20 butir diuji coba kepada 35 orang siswa kelas VIII yang telah
mempelajari konsep suhu dan kalor. Hasil opa&(Lampiran10) dianalisis

menggunakan aplikaSPSS 23eperti paddabell4.
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Tabel 14. Hasil Uji Validitas Soal

Item-Total Statistics

Corrected Item- Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Correlation Deleted
item_1 14.20 22.871 -.087 .887
item_2 14.31 19.457 779 .861
item_3 14.29 19.269 .869 .858
item_4 14.29 19.387 .835 .859
item_5 14.26 22.550 -.003 .886
item_6 14.37 19.770 .647 .865
Item_7 14.37 19.417 .738 .862
Item_8 14.34 21.761 71 .882
Item_9 14.34 18.644 972 .853
item_10 14.31 22.104 .096 .884
item_11 14.31 19.457 779 .861
item_12 14.29 21.328 .303 .877
item_13 14.26 19.667 797 .861
item_14 14.34 21.761 71 .882
item_15 14.34 18.644 972 .853
item_16 14.23 21.711 .237 .879
item_17 14.29 21.681 212 .880
item_18 14.34 20.350 .518 .870
item_19 14.26 23.961 -.358 .896
item 20 14.34 18.644 .972 .853

Berdasarkanhasil analisis validita®20 item soal yang diuji coba

kepada siswa kelas VIII, terdapat 6 soal yang dinyatakan tidak valid. Hal

tersebut dikarenakan besar nlTmrrected Itervil otal Correlationatau rhitung

lebih besardari rtaver Nilai riavertyang digunakan dalam analisis adalah 0,28.
Dengan demikian, maka dalam pengukuran pemahaman konsep pada uji

sumatif menggunakan sqélampiranll) sebanyak 14 butir yang dinyatakan

valid.
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3) Hasil Uji Reliabilitas Soal

Uji reliabilitas soal digunakan untuk mengetahui tingkat kehandalan
soal dalam mengukur pemahaman konsep sidwasil uji reliabilitas
menggunakan bantuan aplik&?SS 28apat dilihat padaabel15.

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Soal

Reliability Statistics

Cronbach's
Cronbach’s | AlphaBasedon [ ..
Alpha Standardized
Iltems
877 .869 20

Besar nilaiCronbach's Alpha Based on Standardized Itemalah
0,869. Dengan demikian dapat disimpukan bahwa tingkiabilitas soal tes
pemahaman konsep dikategorikan memiliki tingkat reliabilitas tinggi.
2. Hasil Uji Beta
Pada Uiji beta dilakukan dalam 2 tahap pengujian ygigkala kecil dan uji

skala besar

a. Uiji skala kecil

Uji skala kecil bertujuan untuknengetahui respon siswa terhadap
multimedia yang dikembangka(M-Keris). Penilaian diperoleh dari hasil
angket respon siswa terhadap multimedia yang dikembangkan. Pada tahap ini

angket diberikan kepada 6 orang sislagkelas VI, VII B, VII € SMP Pangudi
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Luhur Moyudan. Pemilihan sampel menggunakan tekaitdom sampleHasil
respon siswa dapat dilihat patiabel16.

Tabel 16. Hasil Respon Siswa terhadap Multimedia

Pernyataan |——— BSiSWi = g | Rerata Kategori

1 | Pernyataarl | 3 3 4 4 3 4 3.50 | Setuju
2 | Pernyataar? | 5 4 4 4 4 4 3.83 | SangatSetuju
3 | Pernyataar8 | 3 3 3 3 4 3 3.17 | Setuju
4 | Pernyataardt | 4 4 4 4 3 4 3.67 | SangatSetuju
5 | Pernyataarb | 5 4 4 4 2 4 3.50 | Setuju
6 | Pernyataaré | 3 4 4 4 3 4 3.67 | SangatSetuju

Jumlah 18 | 22 | 23 | 23| 19 | 23 Setuju

Rata-rata 3 /36|38|38]31|38 3.5

Berdasarkan tabel hasil respon siswa tersebut, diperoleh hasil uji beta
berupa tanggapan atau respon siswa terhadap media yang terdiri dari petanyaan
dengan penilaian menggunakan skala 4. Adapaun hasil penilaian dari
pernyataan tersebut adalah siswa 1 netkan penilaian dengan ratata skor
3dan menda p Setujwk a tszingeonwaiikanfpenilaian dengan rata
rata skor3,6 d an me n d a p &angatsedufoe, g o $3insemiizerikan
penilaian dengan ratata skor3,8d an me n d a p &dngatSetujue,g o r |
siswa4 memberikan penilaian dengan rasda skoi3,8dan mendapat kategori
fiSangatSetujLo |, sbimembarikan penilaian dengan ratda skor3,1 dan

mendapat kategor Sefujw |, s6i nemieerikan penilaian dengan ratda
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skor3,8dan mendap &ngats at e $etelali merperoleh hasil
pada uji skala kecil maka dilakukan revisi sesuai dengan komentar dan saran
yang diberikan. Adapun komentar dan saran yabgrikan yaitu:
1. Konten kearifan lokal yang dipilih sangat menarik dan membuat saya
bersemangaintuk belajar
2. Pembelajaran terasa menyenangkan dan tidak mudah bosan
3. Audio atau suara dari narator membsayalebih mudah memahami
materiatau konsep yang dyangkan
b. Uji Skala besar
Pada uji skala besavl-Keris diuji coba kepad@2 orangsiswa kelas VII
SMP Pangudi Luhur Moyudan untuk mengetahui peningkatan rbalajar
dan pemahaman konsdpngan menggunakan-Keris.
1) Hasil minat siswa
Pengukuran minatiswa menggunakan instrumen angket yang terdiri
dari angket minabelajarawal, angket minat akhir dan angket minat siswa
terhadap pembelajaran yang menggunaiaeris. Angket minabelajar
awal digunakan untuk mengukur minbelajar awal siswa terhadap
pelajaran IPA yang diberikan dialygertemuan, angket minbélajarakhir
digunakan untuk mengukur minla¢lajarakhir siwa yang diberikan pada

pertemuan akhir, sedangkan angket minat siswa terhaddferis
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digunakan untuk mengukur minat siswa terhadap pésjgran IPA
menggunakaiM-Keris yang diberikan pada akhir pertemuan.
Analisis keseluruhan hasil pengukuran minatbelajar siswa

(Lampiran 5dan § terhadap pelajaran IPA dapat dilihat pd@dell7 dan

Tabel B.
Tabel 17. Data Hasil Minat Awal
Kategori Jumlah Persentase
Tinggi 21 20%
Sedang 12 17%
Rendah 29 54%
Jumlah 72 100%

Tabel 18. Hasil Analisis Data Minat Akhir

Kategori Jumlah Persentase
Tinggi 52 72%
Sedang 15 21%
Rendah 5 7%
Jumlah 72 100%

Secara keseluruhan perbandingan hasil analisis minat awal dan akhir

siswa setelah penggunalsinKeris dapat dilihat pad&ambar 5.

86



60

52
50
39
40
30
21
20 15
12
0 L
Tinggi Sedang Rendah

m minat awal m minat akhir

Gambar 5. Diagram perbandingan minat awal dadhir

Dari Tabel 7, Tabel B dan gambar 5dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan minag¢lajarsiswa. Pada analisis mirlaglajarawal
siswa, terdapa2l siswa yang dikategorikan memiliki minbagélajaryang
tinggi, 12 siswa dikategorikan memiliki mindaelajar sedandan39 siswa
dikategorikan memiliki minabelajar yang rendah Setelah melakukan
proses pembelajaran menggunakéKeris dan dianalisismaka terdapat
peningkatan minabelajar siswa terhadap pelajaran IBAitu 52 siswa
dikategorikan memiliki minat tinggil5 siswa dikategorikan memiliki
minat sedanglan5 siswa dikategorikan memiliki minat renddbengan
demikiandapat disimpwan bahwa penggunaan media yang tepat dalam
kegiatan pembelajaran akan mempeanba minat siswa (Andarini,

Wirania, & Hidayat 2016) Berdasarkaabel17, tabel 18lanGambar 5
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tersebut maka presentase ipgkatan minatbelajar siswa terhadap
pelajaran IPAkategori minat belajar tingggebesar3%, minat belajar
sedang sebesat% dan pada kategori minat belajar rendah menurun
sebesar &%.

Selanjutnya hasil tersebut dilanjutkan dengan analisis gain score
untuk mendapatkan selisih nilai perolehan dari angket minat belajar awal
dan angket minat belajar akhir. Hasil perhitungan nilai angket awal dan
akhir secara umum dapat dilihat pada Tabel 3&dangkan data secara
lengkap dapat dilihat padaampiran8 danLampiran9.

Tabel 19. Rata-Rata Skor Minat Belajar Awal dan Akhir

Skor Minat
N Nama Awal Akhir
T2 | s | v | e
Ratarata 49,97 71,29

Berdasarkan Tabel 19atarata skor yang diperoleh pada angket
minat belajar awal sebesar 49,97 dan-rata skor pada angket minat akhir

sebesar 71,29. Dengan demikiargka dapat dicari besar nilai gain score

yaitu:
- Y Y
Y Y
o X BT @
Pt odmy
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Dari hasl perhitungandiatas, diperoleh nilai gain sebesar 0,71.

Q

Berdasarkarklasifikasi interpretasi nilai gain pada Tabel 11, maka dapat
disimpulkan bahwaM-Keris sangat efektif dalam meningkatkan minat
belajar siswa.

Pada pengukuran minlaglajarsiswa terhadap pembelajaran dengan
menggunakaM-Keris diperoleh hasil seperti padabel20.

Tabel 20. Minat Siswa terhadap Multimedia IPA Keris

Kategori Jumlah
Tinggi 52
Sedang 18
Rendah 2
Jumlah 72

2) Hasil Pemahaman konsep

Pengujian efektifitagvi-Keris terhadap pemahaman konsep siswa
dilakukan sebagai evaluasi sumatiflata bentukpre-test dan posttest
diberikan kepada siswa kelas VII SMP Pangudi Luhur Moyudan yang
berjumlah72 siswa Pre-testdiberikan pada awal pertemuan dawsttest

diberikan pada akhir pertemuan dan instrumen yang digunakan berupa soal
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pilihan ganda dengan jumldH butir soal. Hasil datare-testdanposttest
dapat dilihat padeampiranl3.
a) Uji Normalitas
Berdasarkan hasil analisis normalitas data hasttestdanpost
testdengan bantuaBPSS 28engan taraf signifikan 0,05 maka diperoleh
data seperti padBabel 2.
Tabel 21. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
awal .097 72 .088 .969 72 .076
akhir .101 72 .065 .968 72 .066

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan Tabell2 maka dapat disimpulkan bahwa data hasil

pre-test dan posttest berdistribusi normal. Hal tersebut dibuktikan
dengan besar nilai uji normalitg&®ImogorovSmirnovdanShapireWilk
lebih besar dari 0,05.
b) Uji Paired Sample T Test

Uji Paired Sample T Testalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahupeningkatan pemahaman konsep sidsedasarkan selisih
nilai meanpretestdan posttest Hasil analisisPaired Sample T Test

dengan bantua8PSS 28apat dilihat pada Tabel 21.
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Tabel 22. Uji Paired Sample T test

Paired Differences

95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair awal - - -
10.79814 1.27257 -23.43660 -18.36173 71 .000
1 akhir 20.89917 16.423

Berdasarkan Tabel 21, diperoleh nilaid;sebesarl6,423 Jumlah
siswa yang mengikuti tes sebanyak 72 orang sehingga besakamilai t
denganderajat kebebasah05 adalah sebesar 1,666. Dengan demikian,
karena nilai fiung (16,423) > #we (1,666), maka dapat disimpulkan
terdapat peningkatan pemahaman konsep siswa.
C. Revisi Produk
1. Revisi Ahli Media
Proses validasi yang dilakukan oleh validagang berkompeten dibidang
mediaAdapun saran dan masukan dari ahli media adatzdgsé berikut:
a. Ketidak sesuaian antara visual dan audio
Ketidaksesuaian antar visual dan audio yang dimaksudkan adalah adanya
kesalahan penulisaactionscriptyang digunakan untuk memutar audio pada

menu soal dan pembahasan. Setelah mendapatkan masukan dari validator maka
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mutimedia langsung diperbaiki penulisantionscript sehingga antara visual
atau tampilan sesuai dengan audio.
b. Letak tombol navigasi pada@é soal tidak konsisten
Tombol navigasi padslidesoal tidak konsisten yang dimaksudkan adalah
tombol navigashextdan previouspadaslide soal letaknya berubah atau tidak
sama dengan slide lainnya.
. Revisi Ahli Materi
Adapun saran dan masukan dari aindidia adalah
a. Pada soal dapembahasargimanasoal harus merupakan representasi dari
lingkup materi yang berbasis kearifan lakal
Revisi pada soal dan pembahasan telah dilakukan dengan mengganti bahasa
pertanyaan konsekonsep IPA secara dengdmhasa pertanyaan yang
menginterpretasikan kearifan lokal Keris.
b. Padaslide tabel perbedaan zat padat, cair dan gas dibiarkan kosong dan diisi
siswa, agar ada interaksi siswa dengan media.
Revisi pada slide tabel perbedaan zat padat, cair dan gas adatdn de
menghilangkan isian pada tiap kolom perbedaan, yang nantinya akan diisi

oleh siswa.
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D. Kajian Produk Akhir

Produk hasil pengembangan dalam penelitian ini beviypaerisyang bertujuan
untuk meningkatkan minat dan pemahaman konsep siswa SMP. Keakidhkdas
dipilih adalah seni tempa pamikir Empu Sungkowo Harumbrody@ang berlokasi di
desa GatakSumberAgung Moyudan.

Proses pengembangdv-Keris menggunakan langkah pengembangan yang
dirumuskan oleh(Alessi & Trollip, 2001)yang terdiri dari 3 tahap yaitu Perencanaan
(planning) Desain (design)dan Pengembangafevelopment). Multimedia hasil
pengembangan terdiri dabi menu utama yaitu menu kompetensi dasar, indikator,
tujuan, materidanuji kompetensiM-Keris memuat 3 materi pokok yang terdiri dari
2 pokok bahasan utargang menjadi fokus pengukuran minat dan pemahaman konsep
yaitu Suhu dan Perubahannya serta Kalor dan Perubahannya. Sedang 1 pokok bahasan
sebagaibrainstormingyaitu Klasifikasi Zat.Bentuk pegagian konsep IPA dalam
proses pembuatan keris berupa tayang@eo, animasi, simulasgambar serta teks

1. KelayakanM-Keris
M-Keris dikategorikan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran
setelah melalui serangkaian uji coba. Uji coba dilakukan dakatmspan yaitu uji
alpha dan uji beta. Pada uji alpMxKeris di validasi oleh 2 orang validator yang
berkompeten di bidang media dan materi. Hasil penilaian dari ahli media

memperolelratarata sko 3,5 dan dikategorikan Sangat Layak, sedangkan hasil
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penilaian dari ahli materi memperoleh skor natta 333dan dikategorikan Layak.
Berdasarkan hasil perolehan skor dari ahli media dan ahli materi tersebut, maka
M-Keris layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaPaua uji tahap
kedua yaitu uji bet, penilaian dilakukan pada uji skala kecil dimana pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap multimedia yang
dikembangkarfM-Keris). Proses penilaian melibatkan 6 orang siswa yang dipilih
secara acak dari 3 kelas yang berbeda. Hasplore siswa terhadap multimedia
yang dikembangkan ratata 3,5 dan dikategorikan layak. Berdasarkan hasil uji
alpha dan uji beta (skala kecil) maiaKeris siap untuk diuji dalam skala besar.
Berdasarkan hasil validasi ahli dan hasil respon siswa, makKard telah
memenuhi standar multimedia yang layak dan sesuai dengan karakteristik serta
keinginan siswa.
2. Keefektifan M- Keris
Keefektifan M-Keris ddam meningkatkan minat dan pemahaman konsep
dipoleh dari hasil analisis angket minat dan anapsised sarple t testyang
dijabarkan sebagai berikut:
a. Anadisis angket terdiri dari analisis angket awal dan analisis angket akhir.
Hasil analisis angket minaival diperoleh presentagéngan kategorninat
belajar tinggisebesan3 %, kategori minat belajar sedang sebeké&s dan

pada kategori minat belajar rendah menurun seb&%arBari data tersebut
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kemudian dianalisis gain score yaitu denga@mbandingkan sells nilai

minat awal serta minat akhir siswa dan diperoleh besar gain score yaitu 0,71.
b. Analisis paired sarple t testmerupakan uji untuk mengetahui peningkatan

pemahaman konsep siswa setelah pembelajaran menggunddéeanmsivData

diperdeh dari hasil postest dan préest dari 72 orang siswa. Hasil analisis

paired sample t testmenunjukan adanya peningkatan pemahaman konsep

siswa dilihat dari besar nilaiiting (16,423)> el (1,666).

Berdasarkan hasil analisis peningkatan minat j&eldan pemahaman
konsep tersebut, maka dapat disimpulkan bahw&elMs merupakan media yang
efektif dalam meningkatkan minat belajar serta pemahaman konsepSesaea
teoritis,kemampuan MKeris dalam meningkatkan minat dan pemahaman konsep
disebabkan oleh perpaduan antara wsisur multimedia dengan kearifan lokal
keris yang merupakan fitur unik yang ada di lingkungan belajar siswa. Sependapat
dengan hal tersebuschunk(2012 527) mengatakn bahwa secara efektif siswa
pada rentang usia muda akan termotivaeetika mempelajari konsep yang
dikaitkan dengan fitufitur lingkungan yang ada disekitar mereka. Selain fitur
fitur lingkungan, unsur animagssimulasidan videoyang ada di dalam MNeris
merangsang minat serta rasa ingin tahu yanguatak lebih dalam mempelajari
konsep yang diberikan dalam dunia nyata. Hal tersebut didukung oleh penelitian

yang dilakukan olelisieh(2017)yang menunjukan bahwa terdapat peningkatan
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minat dan pemahaman yang signifikan ketika siswa dilibatkan dalam proses
eksperimental aktual dengan konten anintdasil penelitiariain yang dilakukan

Aksoy (2013) menunjukan bahwa penggunaan animasi dan video sangat efektif
membantu siswa dalam mempelajari serta memahami kdossgp yang
diberikan dibandingkan dengan metode pengajaran konversiarag masih
berpusat pada guru. Peran uagnsur multmedia yang terdapat dalam-Keris,
merupakan faktor penting untuk membangun minat belajar serta pemahaman siswa
terhadap konsekonsep yang disajikanEdgar Dale dalam Arsyad (2013)
membagigaya belajaryang diurutkandari tingkat abstrak ke tingkat konkret

seperti pada Gambar 6.
Abstrak
10% <— Baca
20% +——  Mendengar

Gambar
30%
Video

Demonstrasi

50% +—— Diskusi
70% +—— Presentasi
Berpartisipasi

90%
Simulasi

Pengalaman Langsung Konkret

Gambar 6. Kerucut Pengalaman Edgar Dale
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Berdasarkan Gambar 6, maka proses pembelajpesggunakan simulasi
dan pengalaman langsung sangat efektif meningkatkan daya ingat siswa terhadap
konsep atau materi yang dipelajarinf@arakteristik MKeris yang memadukan
unsur multimediaseperti simulasdengan kearifan lokal disekitar lingkungan
belgar siswa (keris) memungkinkan siswa untuk dapat mempelajari dan
berinteraksi dengan lingkungan secara virtual, dimana penyajian sirprdass
pembuatan kerigang hampir mirip dengan kejadian sesungguhnya. Hal ini
didukung oleh penelitiadiden & Abdul Rahmai(2013) Taher(2015)danCetina
(2018)yang menyimpulkan bahwansulasi virtual memungkinkan siswa untuk
berinteraksiangsung secara efektiengan lingkungan virtual yang hampir mirip
dengan lingkungan nyataerta secara pii§ mampu mempengaruhi pemahaman
konsep, keterampilan proses sisBalain simulasi, MKeris juga didukung oleh
audiodan video. Audidoerperan sebagai pemandu penggunadfelis sekaligus
menjelaskan konsegonsep yang disajikasedangkan video berperaebagai
gambaran konsep secara nyata untuk memperjelas penyampaian informasi.
Sehingga berdasarkan kerucut pengalaman Edgaka kemampuan dalam
melibatkan indra penglihatan dan pendengaran merupakan kelebihan yang dimiliki
M-Keris yang mendukung penggamaya sebagai media belajar mandiri.

Selain itu konsep interaktif yang dimiliki Meris, memberikan kesempatan

kepada siswa untuk dapat berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, sehingga
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suasana belajar akan terasa menyenangkan serta meminimalisir pembelajaran yang
terpusat pada guru. DengaV-Keris, fungsi guru akan sepenuhnya menjadi
fasilitator yangmengarahkan serta membantu siswa menerangkamahghng
belum dipahami.
3. Keterbatasan Penelitian

Dalam pengembangavi-Keris, terdapat beberapa keterbatasan penelitian
yaitu (1) multimedia inibelum sampai pada tahap publikasi {&)3dapat 2 soal
pemahaman konsep yaitu soal nomor 1 dan 3 yang tidak sesuai dengan aspek
pemahaman yang akan diukur. (3) penelitian dilakukan terbatas pada sampel yang

sama(4) Materi terbatas pada suhu dan kalor.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan mengenai hasil penelitian tentang pengembangan
multimedia IPA berbasis kearifan lok@ll-Keris), maka dapat disimpulkan bahwa:
1. M-Keris layak digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelapuatau
sebagai media belajar mandiri
2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil analisis minat belajar awal dan
minat belajar akhir
3. Terdapaperbedaan yang signifikan dalam palmahaman konsemtara hasil

pretestdanpostest

B. Saran dan Pemanfaatan
Adapun saran dalam pemanfaatdrKeris sebagai media ajar maupun media
belajaryang akardigunakan maupun dikembangkan lebih lanjut:
a. Multimedia IPA Keris(M-Keris)yang dikembangkan dapat dijadikan referensi
ketika memasukkan kearifan Ididalam pembelajaran IPA.
b. M-Keris hanya dapat dijalankan pada PC atau laptop. Produk pengembangan
media lebih lanjut dapat menggunakan sistem opAradioid atau lainnya.
c. PenggunaanM-Keris dalam kegiatan pembelajaran disarankan untuk

menggunakan bahan ajar yang telah disediakan.
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